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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan 

banyak kenikmatan, diantaranya adalah nikmat iman, islam, dan sehat, baik 

dari jasmani maupun rohani. Sehingga kami dari kelompok 025 

MAHABRATA Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

telah mencapai tahapan penyusunan laporan kegiatan KKN dan dapat 

diselesaikan tepat waktu dengan waktu yang telah ditentukan oleh 

penyelenggara LP2M UIN  Syarif Hidayatullah Jakarta. Sholawat dan salam 

tak lupa kita sanjungkan baginda Nabi kita, Nabi Muhammad SAW, yang 

telah membawa kita semua sebagai umatnya dari zaman jahiliyah menuju 

zaman yang terang-benderang sampai saat ini, yaitu agama islam yang 

hakiki, dan semoga nantinya kita semua di Yaumil Qiyamah mendapatkan 

syafa’at dari beliau di kemudian hari. Aamiin. Laporan KKN ini dibuat 

berdasarkan apa yang telah kami lakukan selama 1 bulan, yaitu dari tanggal 

25 Agustus sampai dengan tanggal 25 Agustus di Desa Ciasihan, kecamatan 

Pamijahan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.  

Buku ini terbentuk dan berdiri atas dasar pemikiran, kondisi umum, 

dan permasalahan yang terdapat di Desa Ciasihan. Buku ini juga akan 

terbentuk dari berbagai macam program kerja yang telah kami lakukan dan 

alhamdulillah Allah telah memberikan kelancaran selama kami 

melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Kami dari kelompok KKN 025 

MAHABRATA mengerjakan laporan buku ini memperoleh data dari 

internet, kantor desa, dan hasil survei yang telah kami lakukan. Kami sadar 

bahwa keberhasilan dari pencapaian kegiatan yang kami laksanakan dari 

awal sampai pada tahap penyusunan buku ini tidak lepas dari bantuan dari 

berbagai pihak yang sudah membantu kami dengan sepenuh hati, 

mendukung kami, dan menyisihkan waktunya untuk kepentingan serta 

kelancaran kami. Karena itu, kami mengucapkan banyak terimakasih yang 

tidak terhingga ke berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Prof. Dr. Hj. Amany Burhanuddin Umar Lubis, Lc., M.A. selaku 

Rektor Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang 

telah memberikan izin Mahasiswa/Mahasiswi untuk melaksanakan 

kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
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2. Dr. Kamarusdiana, S.Ag., M.H. selaku Kepala Program Pengabdian 

Masyarakat (PPM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

3. Dr. Hindun, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang 

telah membimbing dan mengarahkan kami. Mulai dari persiapan, 

pelaksanaan, dan pasca KKN hingga sampai saat ini dalam 

penyusunan e-book KKN. 

4. Lilih Nurlela, S.Pd.I selaku Kepala Desa Ciasihan, Kecamatan 

Pamijahan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Terima kasih banyak yang 

telah memberikan kami kesempatan untuk melaksanakan 

pengabdian masyarakat di desa ini selama 1 bulan lamanya. Tak lupa 

juga kami mengucapkan banyak terima kasih kepada staf desa serta 

perangkat desa lainnya yang sudah membantu kami untuk 

mensukseskan KKN kelompok kami. 

5. Entis Sutisna, M.Pd. Selaku Kepala Sekolah SDN 01 Ciasihan, 

Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, yang telah 

memberikan kesempatan kami untuk mendapatkan pengalaman 

baru dalam hal mengajar di lingkungan Sekolah. 

6. Ketua TPQ Riyadussibyin, dan Kepala Pemuda Karang Taruna desa 

Ciasihan RT 05/04 yang telah membantu dan membimbing kami 

dengan hati yang tulus dan ikhlas untuk mensukseskan KKN 

kelompok kami. 

7. Seluruh masyarakat Desa Cibening terutama masyarakat Kampung 

Ciasihan, kami mengucapkan terimakasih banyak karena telah 

mendukung kami dan berpatisipasi untuk mensukseskan program 

kerja kelompok kami. 

8. Orang Tua dan seluruh keluarga dari teman-teman KKN 025 

MAHABRATA , kami mengucapkan terima kasih banyak atas doa 

dan dukungannya. Tanpa doa dan dukungan itu, kelompok KKN 025 

MAHABRATA tidak dapat berjalan dengan maksimal. 

9. Teman-teman KKN 025 MAHABRATA, terima kasih atas kerja 

keras, keikhlasan, kesabaran, dan semangat untuk bekerja sama 

dengan baik. Mulai dari kita mempersiapkan KKN, pelaksanaan 

KKN, dan pasca KKN, yaitu kita bersama-sama dalam membuat 

laporan akhir KKN yang berupa e-book, jurnal, dan video dokumenter. 

Semoga buku laporan hasil kegiatan KKN ini dapat bermanfaat bagi 

semuanya serta dapat menjadikan referensi untuk kegiatan 
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pengabdian lainnya serta dapat menjadi rujukan kepada generasi 

kelompok KKN selanjutnya. 

Semoga buku laporan hasil kegiatan KKN ini, bermanfaat dan  menjadi 

referensi untuk kegiatan pengabdian lainnya, serta dapat menjadi rujukan 

kepada generasi kelompok KKN selanjutnya. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
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RINGKASAN EKSEKUTIF  
 

E-book ini berdasarkan hasil kegiatan KKN-MAHABRATA di 1 

desa/kelurahan yang tersebar di Provinsi  Jawa barat selama 31 hari. Ada 21 

orang yang terlibatkan dikelompok ini ,yang berasal dari fakultas yang 

berbeda. Kami namai kelompok ini dengan MAHABRATA nomor kelompok 

25. Kami di bimbing oleh Ibu Dr.Hindun, M.Pd. dosen Pembingbing 

lapangan kami Tidak kurang dari 13 kegiatan yang kami lakukan dalam KKN 

ini sebagian besar merupakan pelayanan kepada masyarakat dan sebagian 

kecilnya adalah pemberdayaan. Dengan fokus masing-masing desa di mana 

anggota kami berdomisili sekaligus sebagai tempat KKN berlangsung. 

Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan, terdapat sejumlah keberhasilan 

yang telah kami raih yaitu : 

1. Mengumpulkan bantuan sosial dari para donatur untuk dibagikan kepada 

warga 

2. Bekerjasama dengan aparatur di desa/ kelurahan, Karang Taruna, DKM, dan 

organisasi kemasyarakatan sekitar lainnya untuk menyusun kegiatan yang 

dibutuhkan masyarakat dan mengikuti kegiatan yang ada (dalam hal 

kegiatan pemberdayaan dan pelayanan masyarakat) 

3. Masyarakat merasa terbantu dibidang ekonomi dengan adanya kegiatan 

pemberdayaan UMKM Ecoenzyme dan Ecobricks 

4. Anak-anak di sekitar desa/ kelurahan merasa terbantu dan termotivasi 

untuk tetap bisa melakukan kegiatan pembelajaran 

5. Mengajar 1 MI (MIS Luhur Budi), mengajar ngaji di 2 TPQ (TPQ Ghorah 

Islam dan TPQ Riyadhus Shibyiin), dan melakukan sosialisasi di 1 SD (SDN 

Ciasihan 01) dan 1 SMK (SMK Bina Mandiri) 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Dasar Pemikiran 

Mahasiswa adalah seorang pelajar yang biasa duduk di bangku 

perkuliahan, dan mempunyai peran sebagai Agent of Change, yaitu seorang 

yang memiliki kemampuan bertindak sebagai penggerak dan untuk 

mengajak para masyarakat untuk melakukan perubahan menjadi lebih baik 

dari sebelumnya, dengan ilmu dan pengetahuan yang dikuasainya. 

KKN (Kuliah Kerja Nyata) ialah kegiatan yang berbentuk pengabdian 

kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, dengan tujuan untuk 

meningkatkan empati dan kepedulian mahasiswa terhadap masyarakat. 

Serta menerapkan IPTEKS secara teamwork dan interdispliner. Kegiatan ini 

bermanfaat untuk masyarakat pelosok atau desa yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan ketentuan yang diberikan oleh pihak PPM UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, kami kelompok 025, melaksanakan KKN di Desa 

Ciasihan, Pamijahan, Bogor yang berlangsung selama satu bulan. 

E-book ini kami beri judul “Saling Bersinergi Untuk Perubahan Yang 

Penuh Arti”. Alasan kami memilih judul ini karena kami sebagai mahasiswa 

yang mengemban peran menjadi ‘agent of change’, yakni sebagai agen pembawa 

perubahan yang nyata untuk kehidupan, dan sebagai penggerak. Tentu 

dalam mencapai perubahan ini tidak cukup mengandalkan individu atau 

perkelompok saja, namun semuanya harus saling bersinergi agar berkesan 

bahwa perubahan yang kita bawa tidak hanya berlalu begitu saja, tetapi 

perubahan yang kita lakukan harus memiliki arti dan impact yang baik 

terhadap kehidupan. 

B. Tempat KKN 

Berdasarkan ketentuan yang diberikan oleh pihak PPM UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, KKN kelompok 025 dilaksanakan bertempat di Desa 

Ciasihan, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, 16810. 

Adapun tabel dibawah, merupakan beberapa tempat yang kami tempati 

selama berjalannya proker kami, diantaranya: 
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Tabel 1.1: Tempat & Kegiatan Program Kerja 

Nama Proker Tempat dilaksanakan 

Pengajian Desa Aula Kantor Desa Ciasihan 

Memperingati 1 Muharram 

1444 H 

Masjid Al-Ikhlas  

Mengajar SD/Mi MIS Luhur Budi 

Mengajar TPQ TPQ Ghirah Islam 

Majlis Riyadhus Shibyiin 

Jum’at Bersih Lingkungan RT02/RW02 

Lingkungan RT04/RW04 

TPU Desa Ciasihan 

Ecobricks dan Ecoenzyme Posko KRL (Komunitas Ramah 

Lingkungan) Lebak Asri. 

Sosialisasi Stunting  SDN Ciasihan 01 

Sosialisasi UMKM 

Pendongkrak Ekonomi 

Aula Kantor Desa Ciasihan 

Sosialisasi Pernikahan Dini SMK Bina Mandiri  

Sosialisasi Digital 

Marketing  

SMK Bina Mandiri 

Memperingati 17 Agustus 

1945 

Upacara 17 Agustus (Lapangan 

Neglasari) 

Perlombaan Adzan dan MTQ 

(Aula kantor desa Ciasihan) 

Perlombaan Kosidah (Aula kantor 

desa Ciasihan) 

Perlombaan Bulu Tangkis (Gor 

Pilusi) 

C. Permasalahan/Aset Utama 

Berdasarkan hasil survey yang kami lakukan di Desa Ciasihan, ada 

beberapa masalah yang ditemukan, diantaranya: 

1. Kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan seperti 

banyak sampah yang berserakan, 

2. Kurangnya kesadaran masyarakat akan adanya stunting, serta 

perlu edukasi untuk pemberian informasi tentang gizi yang 

cukup, dan 
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3. Kurangnya perhatian masyarakat terhadap dokumen otentik 

seperti akta kelahiran, ijazah sekolah dan lainnya. 

D. Fokus dan  Prioritas Program  
 

Tabel 1.2: Tabel Data Program Kerja 

FOKUS 

PERMASALAHAN 

PRIORITAS 

PROGRAM 

KEGIATAN TEMPAT 

PELAKSANAAN 

Bidang Keagamaan  1. Pelayanan 

Masyarakat  

1.1 

Berpartisipasi 

dalam 

pengajian rutin 

di Desa  

Aula Kantor Desa 

Ciasihan  

1.2 

Mengadakan 

Peringatan 1 

Muharram  

Lingkungan 

Kampung Rangin  

RW 04. RT.04 

Bidang Pendidikan  2. Pelayanan 

Masyarakat 

2.1 Mengajar di 

Sekolah Desa 

Ciasihan  

SDN Luhur Budi 

2.2 Mengajar di 

TPA Desa 

Ciasihan  

Majlis 

Riyadhusiblin & 

TPA Ghirah Islam  

Bidang Lingkungan  3. Pelayanan 

Masyarakat dan 

pemberdayaan 

masyarakat  

3.1 Merutinkan 

Kegiatan Jumat 

Bersih 

  

Lingkungan 

Kampung Rangin  

RW 04. RT.04 

3.2 

Mengenalkan 

Program 

Ecobricks dan 

Ecoenzyme 

Desa Ciasihan, 

KRL Lebak Asri  
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3.3 

Memberikan 

Pelatihan 

Program 

Ecobricks dan     

Ecoenzyme 

( pembuatan 

produk ) 

Desa Ciasihan, 

KRL Lebak Asri 

3.4 Sosialisasi 

Pernikahan 

Dini 

SMK Bina 

Mandiri  

Bidang Lingkungan, 

Masyarakat dan 

Kesehatan  

4. Pelayanan 

Masyarakat 

4.1 Sosialisasi 

Perkembangan 

dan Gizi Anak 

 

SDN Ciasihan I  

 

4.2 Sosialisasi 

Digital 

Marketing  

SMK Bina 

Mandiri 

 5.Pemberdayaan 

masyarakat  

5.1  Sosialisasi 

UMKM 

 

5.2 Product by 

Ecobricks & 

Ecoenzyme  

Aula Kantor Desa  

Bidang 

Kemasyarakatan 

6. Pemberdayaan 

Masyarakat 

6.1 Peringatan 

Hari 

Kemerdekaan 

RI 

Aula Kantor Desa 

& Lapangan 

Neglasari 
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E. Sasaran dan Target  
Tabel 1.3: Tabel Data Target Program Kerja 

NO. KEGIATAN SASARAN TARGET 

1 Pengajian rutinan RW  Para orang tua dan 

anak yang ikut serta 

dalam program  

Seluruh RW Desa 

Ciasihan dengan 

arahan bergilir 

karena sudah 

menjadi rutinan 

Warga Desa  

2 Peringatan 1 Muharram Warga Desa Ciaisihan 

dan Anak Yatim Piatu  

30 orang di 

antaranya 10 Anak 

Yatim. Akan 

dilaksanakan 

kegitana doa 

bersama, kultum, 

dan santunan anak 

yatim. 

3 Program mengajar di 

beberapa sekolah Desa 

Ciasihan  

Siswa/ I Sekolah Dasar 

Desa Ciasihan 

( Diutamakan sekolah y 

ang memiliki 

kekurangan tenaga 

pengajar ) 

1 Sekolah dasar di 

Desa Ciaisihan. 

Akan membantu 

tenaga pengajar di 

SD 

4 Program mengajar di 

TPA/TPQ  

TPA/TPQ di Desa 

Ciasihan  

2 TPA/TPQ di Desa 

Ciaisihan. 

Membantu proses 

pembelajaran di 

TPA/TPQ  

5 Pelatihan aplikasi jual 

beli online  

Siswa/ i SMP dan SMA  1 Sekolah SMK 

diberikan pelatihan 

mengenai aplikasi 

jual beli online 
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6 Sosialisasi pernikahan 

dini  

Warga Desa Ciasihan  27 orang Warga 

Desa Ciasihan  

7 Jumat Bersih  Warga Desa Ciasihan 

diutamakan laki-laki  

2 RW dalam setiap 

minggu. Akan 

dilakukan kerja 

bakti, 

membersihkan 

makam, jalan, 

sekolah, dan 

sebagainya 

8 Ecobricks  Warga Desa Ciasihan 

( perwakilan tiap RW )  

27 orang (3 orang 

setiap RW) 

demonstrasi 

pembuatan 

Ecobricks dan 

pengarahan 

bantuan dari limbah 

sampah organik 

9 Ecoenzyme Warga Desa Ciasihan 

( perwakilan tiap RW ) 

27 orang (3 orang 

setiap RW) 

demonstrasi 

pembuatan 

Ecoenzyme dan 

pengarahan 

pembuangan 

limbah organik 

untuk produk 

Ecoenzyme 

10 UMKM ( Product by 

Ecobricks & Ecoenzyme )  

Warga Desa Ciasihan  30 orang 

berpartisipasi 

untuk mengikuti 

kegiatan tindak 

lanjut pembuatan 

produk Ecobricks & 

Ecoenzyme sebagai 

produk unggulan 
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Desa Ciasihan 

seperti meja,kursi. 

11 UMKM Pendongkrak 

Ekonomi  

UMKM  Desa Ciasihan 

yang belum paham 

terkait ekonomi 

konvensional dan 

syariah  

5 UMKM Desa 

Ciasihan diberikan 

pelatihan tentang 

ekonomi 

konvensional dan 

syariah  

12. Sosialisasi 

perkembangan dan 

kebutuhan gizi anak  

Warga Desa Ciasihan 

( diutamakan orang tua 

serta calon orang tua ) 

30 orang warga 

yang hadir akan 

mendapat 

pengetahuan 

mengenai 

perkembangan dan 

kebutuhan gizi 

anak untuk 

menurunkan angka 

kurang gizi. 

13. Memperingati hari 

kemerdekaan RI  

Warga Desa Ciasihan  9 RW 

berpartisipasi 

mengikuti kegiatan 

yang 

diselenggarakan 

Desa dan peserta 

KKN. 

 

F. Jadwal Pelaksanaan KKN  
1.4: Tabel Jadwal Kegiatan KKN 

NO. URAIAN KEGIATAN WAKTU 

1 Kegiatan Pra – KKN  

1. Pembentukkan Kelompok  

 

21 Mei 2022 

2. Penyusunan Proposal  

 

9 Juni 2022 
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3. Pembekalan KKN  27 April – 21 Juli 2022 

4. Pelepasan KKN 

 

 

25 Juli 2022  

5. Survey  Lokasi KKN  2 Juni 2022  

2 Pelaksanaan Kegiatan KKN  

1. Pengenalan lokasi ke masyarakat  

 

 

25 – 26 Juli 2022 

 

2. Pembukaan KKN  

 

28 Juli 2022  

 

3. Kegiatan Jumat bersih  

 

29 Juli 2022  

 

4. Peringatan  1 Muharram 1444H 

 

30 Juli 2022 

 

5. Sosialisasi Ecobricks & Ecoenzyme  

 

31 Juli 2022 

 

6. Mengajar di MI Luhur Budi & 

 

1 – 5  Agustus 2022   

 

7. Mengajar di TPQ Ghirah Islam  

 

 1 – 3 Agustus  & 8 – 10  

Agustus 2022 
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8. Mengajar di TPQ Riyadhus Shiblin  

 

1 – 3 Agustus  & 8 – 10  

Agustus 2022 

 

9. Pengajian Kamis  Kaum Ibu  

 

 

4 & 11 Agustus 2022 

10. Kegiatan Jumat bersih  

 

5 Agustus 2022 

 

11. Kegiatan Senam di MI Luhur Budi  

 

6 Agustus 2022 

 

12. Persiapan Workshop Ecobriks & 

Ecoenzyme  

 

6 Agustus 2022 

 

13. Workshop Ecobriks & Ecoenzyme  

 

7 Agustus 2022 

 

14. Acara Santunan Anak Yatim Piatu  

 

7  Agustus 2022 

 

15. Penutupan Kegiatan Mengajar MI 

Luhur Budi  

 

8 Agustus 2022 

 

16. Rangkaian Kegiatan Kemerdekaan ( 

bulu tangkis )  

 

9 Agustus 2022 
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17. Sosialisasi Digital Marketing  

18. Penutupan Pengajian TPQ Ghirah 

Islam  

19. Sosialisasi Pernikahan Dini 

20. Persiapan Sosialisasi Stunting 

21. Rangkaian Kegiatan Kemerdekaan ( 

lomba qasidah) 

22. Persiapan Sosialisasi UMKM ( 

menyebar undangan) 

23. Persiapan 17 Agustus  

24. Penutupan Pengajian TPQ Riyadhus 

Siblin  

25. Sosialisasi UMKM  

26. Peringatan Hari Kemerdekaan RI – 77  

27. Sosialisasi Stunting  

28. Kerja Bakti Tata Lingkungan KRL  

29. Penutupan KKN  

 

10 Agustus 2022 

12 Agustus 2022 

12 Agustus 2022 

12 Agustus 2022 

13 Agustus 2022 

14 Agustus 2022 

15 Agustus 2022 

15 Agustus 2022 

16 Agustus 2022 

17 Agustus 2022 

18 Agustus 2022 

21 Agustus 2022  

22 Agustus 2022 

3 Penyusunan Laporan Individu  

1. Laporan Minggu Pertama  

 

 

 

30 Juli 2022 

2. Laporan Minggu Kedua 

 

 

6 Agustus 2022 

3. Laporan Minggu Ketiga 

 

 

13 Agustus 2022  

4. Laporan Minggu Keempat 

 

 

27 Agustus 2022  
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4 Penyusunan E-Book Kelompok  10 September – 30 

September 2022  

 

G. Sistematika Penulisan  

 Buku ini disusun dalam dua bagian, yaitu bagian I dab II. Bagian I 

merupakan bagian dokumentas i hasil kegiatan dan bagian II merupakan 

refleksi hasil kegiatan. 

 Pada bagian I, terdapat beberapa babdengan rincian sebagai berikut: 

pendahuluan, berisi tentang  gambaran umum dari beberapa kegiatan umum 

dari kegiatan kelompok KKN kami 2022 yang dilakukan secara 

berkelompok di desa Ciasihan selama 1 bulan  penuh. Pada bagian bab ini 

terdiri dari beberapa sub bab yang akan membahas prihal dasar pemikiran, 

tempat kkn, permasalahan /asset utama desa, fokus dan prioritas target dan 

sasaran, jadwal pelaksanaan serta sistematika penulisan. 

 Bab II, metode kami dalam melaksanakan kkn dalam bab ini kami 

memberi beberapa gambaran kerangka tertulis pada kegiatan kkn , pada bab 

ini juga kami menjelaskan intervensi atau pemetaan sosial serta pendekataan 

dalam pemberdayaan masyarakat. Tujuan dalam bagian ini untuk memberi 

informasi gambaran metode yang kami gunakan selama melaksanakan 

program. 

 Bab III, terdapat gambaran umum mengenai tempat kkn, pada bagian 

ini berisikan tentang gambaran tempat kkn tempat kkn saat dilaksankan, 

letak geografis, struktur kependudukan sarana dan prasarana yang 

bertujuan untuk memberi informasi mengenai profil desa. 

 Bab IV, yaitu deskripsi hasil pemberdayaan masyarakaat serta 

pelayanan, bagian ini berisikan tentang alur untuk menemukan solusi, 

bentuk serta hasil dari kegiatan pelayanan dan pemberdayaan yang telak 

kami laksanakan dan faktor-faktor pencapaian  hasil. 

 Bab V, penutup, pada bagian ini menjelaskan kesimpulan serta dari 

terlaksananya kegiatan kkn serta rekomendasi dari berbagai pihak mengenai 

kelayakan desa sebagai sarana tempat pengeabdian. 
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 Berikut ini, yaitu pada bagian II yang terdiri dari epilog yakni kesan 

masyarakat dan sepenggalan kisah inspiratif dari nggota kelompok kkn 

mahabrata 025 selama dalam proses penggapdian terhadap masyarakat. 
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BAB II METODE PELAKSANAAN KKN 

 

A. Intervensi Sosial / Pemetaan Sosial 

 Pemetaan sosial (social mapping) adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk menemukenali tentang kondisi sosial budaya masyarakat 

pada wilayah tertentu yang akan dijadikan sebagai wilayah sasaran program. 

Pemetaan sosial juga dapat didefinisikan sebagai proses identifkasi 

karakteristik masyarakat melalui pengumpulan data dan informasi baik 

sekunder maupun langsung (primer) mengenai kondisi masyarakat dalam 

satu wilayah tertentu1.  

 Tujuan dari pembuatan pemetaan sosial (sosial mapping) ini adalah 

menentukan bentuk wilayah beserta keadaan masyarakat di desa ini. 

Kegiatan ini diakukan dengan cara mengumpulkan data serta informasi dari 

masyarakat secara keseluruhan juga mencangkup dalam permasalah profil 

yang mana didalamnya berisikan tokoh yang berperan dalam sebuah relasi 

atau hubungan sosial, jaringan sosial serta pengaruh dan kepentingan dari 

masing-masing tokoh dalam kehidupan masyarakat, serta juga didalamnya 

terdapat permasalahan sosial yang ada didalam masyarakat yang didalamnya 

meliputi keberadaan kelompok masyarakat yang rentan, serta potensi yang 

ada baik dari sumber daya alam, manusia, finansial serta infrastruktur 

maupun modal sosial yang secara keseluruhan berkaitan dengan model 

perencanaan kegiatan pemberdayaan sosial masyarakat. 

 Dalam melakukan pemetaan sosial, terdapat metode atau cara yang 

dapat dilakukan, diantaranya yaitu :  

1. Survei 

 Diantara metode pemetaan sosial yang bisa dilakukan diantaranya 

yaitu survei. Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi dari individu/kelompok yang bisa jadi perwakilan sebuah 

masyarakat yang ingin diteliti dan diadikan sebagai sempel. Dari populasi 

tersebut yang bersifat general yang biasanya berkenaan dengan orang, 

imstansi, lembaga organisasi, atau unit-unit  masyarakat. Kegiatan ini 

dilakukan dengan cara membuat beberapa pertanyaan yang akan diajukan 

                                                           
1 http://lingkarlsm.com/pemetaan-sosial/ 
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pada responden, namun ada kekuarngan dari metode ini yaitu belum cukup 

untuk mengetahui kondisi desa dan masyarakat secara keseluruhan, maka 

dari itu ada sebuah tindakan selanjutnya yaitu menggunakan metode 

wawancara. 

2. Wawancara  

 Tindakan selanjutnya setelah survei yaitu wawancara. Wawancara 

adalah percakapan dua orang atau lebih yang berlangsung antara 

narasumber dan pewawancara dengan tujuan mengumpulkan data-data 

berupa informasi. Oleh karena itu, teknik wawancara adalah salah satu cara 

pengumpulan data 2 kegiatan ini kami lakukan dengan terstruktur untuk 

memperoleh data tentang pemetaan sosial dengan menggunakan instrumen 

pedoman wawancara yang kami lakukan dengan para tokoh desa yang kami 

maksud tokoh desa meliputu ibu kades, humas desa, karang taruna, pemuka 

agama atau kepala suatu organisasi keagamaan dan masyarakat seperti 

petani, buruh dan guru.  

3. Observasi 

 Kegiatan in dapat diartikan sebagai salah satu teknik pengimpulan 

data dengan cara mengamati sebuah objek, situasi dan konteks untuk 

mendapatkan suatu data penelitian. Kegiatan ini dilakukan tanpa 

menggunakan pertanyaan ataupun responden, namun observasi ini 

dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk memperhatikan 

objek secara teliti dan kemudian mencatatnya, lalu hasilpengamatan 

dilapangan tersebut dilanjutkan dengan proses analisi. Tujuan observasi ini 

adalah untuk memperoleh data geografis desa, sosial ekonomi interaksi 

sosial masyarakat serta potensi yang ada.  

4. Diskusi Kelompok Terfokus/Focus Group Discussion (FGD) 

 Melansir laman British Ecological Society, FGD (focus group discussion) 

adalah teknik diskusi yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

sebuah kelompok dan membahas satu topik secara spesifik. Dari 

sekelompok orang yang terkumpulkan, peneliti biasanya akan mengambil 

kesimpulan dari pendapat seputar topik yang dibahas3.  Kelebihan dari 

                                                           
2 https://info.populix.co/articles/wawancara-adalah/ 
3 https://glints.com/id/lowongan/fgd-focus-group-discussion-adalah/#.YzGPhD1BzIU 
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menggunakan metode ini ialah ia memiliki kelebihan dari sisi kualitas data, 

yaitu terbukti  (FGD) memberikan data yang mendalam, lebih informatif dan 

lebih bernilai disbanding metode lainnya, namun dari segi pelakasanaan 

metode ini masih diperdebatkan sebagai metode yang ideal dalam teknik 

pengumpulan data. 

5. Analisis SWOT 

   Analisa SWOT adalah singkatan yang berasal dari empat elemen 

dalam metode analisis ini, yakni Strength yang berarti kekuatan, Weakness 

yang berarti kelemahan, Opportunities yang berarti kesempatan, dan 

Threats yang berarti ancaman. Dengan demikian, analisa SWOT dapat kita 

artikan sebagai sebuah teknik perencanaan strategi maupun penyelesaian 

masalah yang dapat kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya 

untuk keperluan bisnis tertentu atau suatu proyek. Metode ini menekankan 

pada pentingkan peran faktor internal maupun faktor eksternal guna 

menyusun strategi perencanaan ide dan penyelesaian masalah secara efektif.4 

Hal ini sangat berguna dalam upaya penyusunan suatu rencana yang matang 

baik yang sedang berlangsung maupun rencana jangka panjang yang lebih 

menguntungkan. 

B. Pendekatan dan Pemberdayaan Masyarakat 

 Pemberdayaan masyarakat adalah salah satu bentuk kegiatan 

penting yang perlu dilakukan dalam upaya untuk memberdayakan terutama 

untuk kelompok msayarakat yang dinilai lemah dan rentang terhadap 

kemiskinan sehingga mereka memiliki kemampuan dan kekuatan serta serta 

mampu bangkit dari keterburukan, ketertinggalan dan keterbelakangan dan 

dengan demikin keinginan mereka untuk menjadi masyarakat yang maju, 

mandiri terpenuhi segala kebutuhannya bisa tercapai. 5 berdasarkan 

pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat 

yaitu suatu kegiatan yang mengusahakan menjadikan masyarakat yang 

lemah menjadi bangkit dari keterburukan dan ketertinggalan. 

 Kelompok kami yaitu mahabrata 025 menggunakan pendekatan 

problem solving yaitu dengan cara mengidentifikasi dan menemukan solusi 

                                                           
4 https://www.gramedia.com/best-seller/analisa-swot/ 
5 Andi haris, memahami pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan 
media, diakses dari https://media.neliti.com/media/publications/103927-ID-memahami-
pendekatan-pemberdayaan-masyarakat 
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yang efektif untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi, mencari dan 

memahami berbagai persoalan yang ada dimasyarakat desa. Proplem solving 

merupakan proses menemukan sekaligus memecahkan maslah dengan dasar 

tahapan-tahapan pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan problem 

solving yang dilakukan sebagai berikut.  

1. Identifikasi Masalah  

 Setiap anggota KKN Mahabrata 025 berusaha menemukan 

permasalahan apa yang sedang terjadi di desa ciasihan tersebut, misalnya 

dalam permasalahan sampah, melek media sosial, pernikahan dini, inovasi 

pembelajaran, sesial dan keagamaan. 

2. Meneliti Sebab Dari Akar Permasalahan 

 Setelah kami menemukan permasalahan yang sedang terjadi, 

kemudian kami kelompok KKN Mahabrata 025 melakukan analisis 

terhadap terhadap hal-hal yang menjadi sebab terjadinya permasalahan 

tersebut, misalnya kurangnya kepedulian masyarakat terhadap sampah, 

teknologi serta kurangnya peran orang tua dalam mendidikan anak agar 

tidak terjadinya pernikahan dini.  

3. Tahap Pemecahan Masalah  

 Pada tahap ini kami anggota kelompok KKN Mahabrata 025 

mencoba merumuskan langkah-langkah agar menjadi solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada, perumusan ini tentu dengan 

melibatkan berbagai pihak yang ada di desa seperti aparat desa, karang 

taruna serta tokoh masyarakat yang ada di desa tersebut. 
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BAB III GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN 

 

A. Karakteristik Tempat KKN 

Desa Ciasihan merupakan salah satu bagian dari Kecamatan 

Pamijahan Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat. Desa ciasihan ini terbagi 

menjadi 3 (Tiga) Dusun, yaitu : Dusun I, Dusun II, Dusun III; dan terdiri 

dari 9 RW dan 52 RT. Dimana  mayoritas penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani. Sedangkan Suku asli penduduk disana 

merupakan Suku Sunda. Di samping itu, Desa Ciasihan dapat dikatakan 

sebagai desa wisata karena letak geografisnya yang dikelilingi oleh 

perbuktikan dan pegunungan.   

Desa Ciasihan merupakan salah satu dari beberapa desa di 

Kecamatan Pamijahan yang rawan terjadi banjir dan longsor. Di Desa 

Ciasihan sendiri terdapat empat titik rawan banjir dan longsor salah 

satunya yaitu di Kampung Gunung Menir.    

B. Letak Geografis 

Berikut ini merupakan titik wilayah Desa Ciasihan  

 
Gambar 3.1 : Desa Ciasihan, Kecamatan Pamijahan, Kab. Bogor 
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C. Struktur Penduduk 

1. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 3.1 : Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Desa 

Laki-Laki Perempuan  Jumlah  
Kepala 

Keluarga 

Desa 1 2104 1949 4053 1342 

Desa 2 1860 1697 3557 1252 

Desa 3 1781 1697 3478 1068 

Jumlah  5745 5343 11088 3662 

 

2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Tabel 3.2  : Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) 

Petani 1179 

Buruh Tani 475 

Pegawai Negeri Sipil 42 

Pedagang 597 

Pedagang Keliling 102 

Swasta  510 

Bidan 2 

TNI/POLRI 4 

Dukun Kampung Terlatih 3 
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3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Tabel 3.3 : Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) 

Tidak/belum tamat SD 2215 

Tamat SD 3301 

Tamat SLTP 4118 

Tamat SLTA 1273 

D1 – D2 44 

D3 / Sarjana Muda 30 

Sarjana / strata 1 (S1) 46 

Pasca sarjana / magisiter (S2) 10 

Doktor  2 

Jumlah  11039 
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4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia 

Tabel 3.4  : Keadaan Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia 

 

  

Kelompok Usia Jumlah Penduduk Jumlah 

Total 

Presentase 

L % P % 

0 – 4  tahun 386 52% 245 48% 631 4% 

5 – 9 tahun 289 57% 220 43% 509 11% 

10 – 14 tahun 610 51% 587 49% 1197 10% 

15 – 19 tahun 595 52% 578 48% 1173 11% 

20 – 24 tahun 623 49% 620 51% 1243 10% 

25 – 29 tahun 508 54% 517 46% 1025 10% 

30 – 34 tahun 548 51% 507 49% 1055 8% 

35 – 39 tahun 449 51% 423 49% 872 7% 

40 – 44 tahun 395 52% 359 48% 754 6% 

45 – 49 tahun 365 53% 323 47% 688 5% 

50 – 54 tahun 280 52% 264 48% 544 4% 

55 – 59 tahun 231 52% 230 48% 461 3% 

60 – 64 tahun 174 52% 168 48% 342 2% 

65 – 69 tahun 135 60% 91 40% 226 1% 

70 – 74 tahun 65 51% 77 49% 142 2% 

75 tahun ke 

atas 

92 52% 85 48% 177 8% 

Jumlah total 5745 52% 5294 48% 11039 100% 
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5. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan Keluarga 

Tabel 3.5  : Keadaan Penduduk Berdasarkan Kesejahteraan 

Keluarga 

Tingkat Kesejahteraan Jumlah (KK) 

Pra Sejahtera 757 

Sejahtera Tk. 1 1158 

Sejahtera Tk. 2 989 

Sejahtera Tk. 3 552 

Sejahtera Tk. 3 plus 206 

Jumlah  3662 

 

6. Keadaan Penduduk Berdasarkan Kelembagaan dan Organisasi 

Tabel 3.6:Keadaan Penduduk Berdasarkan Kelembagaan dan 

Organisasi 

Jenis Organisasi/Kelembagaan Jumlah Anggota 

Lembaga Anggota 

BPD 1 9 

LPM 1 5 

PKK dan kader PKK 1 15 

LINMAS 1 20 

Karang Taruna 1 20 

POSYANDU 10 45 

Kelompok tani 6 60 

Rukun warga (RW) 9 9 

Rukun tetangga (RT) 53 53 

Koperasi simpan pinjam 1 5 
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Muhammadiyah  6 120 

 

D. Sarana dan Prasarana 

Tabel 4.6: Sarana dan Prasarana Pemerintah 

     Sarpas              

             

            

 

 

 

Nama Desa  

Kantor 

Desa 

Balai 

Pertemuan 

/ Aula 

Poskamling Kendaraan 

Dinas 

Rumah 

Dinas 

Ciasihan  1 1 40 2 1 

 

            Sarpas       

                     

 

Nama Desa  

Komputer Mesin 

Tik 

Printer Meja Kursi 

             Ciasihan  1 1 2 6 12 
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Tabel 4.7: Sarana dan Prasarana Pedidikan 

             

        Sarpas 

 

 

 

Nama Desa 

PAUD/ 

RA 

TK SD MI SLTP SLTA 

Ciasihan 12 3 4 4 6 1 

Tabel 4.8: Sarana dan Prasarana Penghubung 

         Sarpas                                    

 

 

 

Nama Desa 

Jalan 

Hotmik 

Jalan 

Aspas 

Jalan 

Pengrasan 

Gang Jembatan 

Ciasihan 1 1 8 18 4 

Tabel 4.10: Sarana dan Prasarana Keagamaan 

           Sarpas 

 

 

Nama Desa 

Masjid Mushola Majlis Ta’lim 

Ciasihan 21 40 18 
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Tabel 4.9: Sarana dan Prasarana Kesehatan 

           Sarpas              

 

 

 

 

Nama Desa 

Posyandu Dokter 

Umum 

Bidan Dukun 

Beranak 

Terlatih 

Ciasihan 11 1 2 3 

Tabel 4.10: Sarana dan Prasarana Olahraga 

   Sarpas                

 

 

 

Nama Desa 

 

Lapangan 

sepak 

Bola 

Lapangan 

Futsal 

Lapangan 

Bulu 

Tangkis 

Lapangan 

Bola Voli 

Lapangan 

Tenis 

Meja 

Ciasihan 1 1 2 2 3 
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Foto Sarana dan Prasarana 

 

Gambar 4.1 : Kantor Desa Ciasihan (Sarana dan Prasarana Pemerintah) 

 

Gambar 4.2 : Aula Desa Ciasihan (Sarana dan Prasarana Pemerintah) 
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Gambar 4.3 : SDN Ciasihan 01 (Sarana dan Prasarana Pendidikan) 

 

 

Gambar 4.4 : SMP Bina Mandiri (Sarana dan Prasarana Pendidikan) 
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Gambar 4.5 : SMK Cipta Mandiri (Sarana dan Prasarana Pendidikan) 

 

 

Gambar 4.6 : Masjid Al Munawaroh (Sarana dan Prasarana Keagamaan) 
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Gambar 4.7 : Majlis Ta’lim Riyadus Shibyiin (Sarana dan Prasarana Keagamaan)

 

 

Gambar 4.8 : Posyandu Nusa Indah 1(Sarana dan Prasarana Kesehatan) 
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Gambar 4.9 : GOR Badminton Ciasihan (Sarana dan Prasarana Olahraga) 

 

 

 

Gambar 4.10 : Lapangan Sepak Bola Ciasihan (Sarana dan Prasarana Keagamaan) 
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BAB IV Deskripsi Hasil Pelayanan dan Pemberdayaan 

A. Kerangka Pemecahan Masalah  

Tabel 4.1: Matriks SWOT Keagamaan 

 

Matrick SWOT 01. KEAGAMAAN  

 

                 Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Eksternal  

 

 

STRENGTHS (S) WEAKNESS(W) 

 Masyarakat di 

Desa Ciasihan 

termasuk 

Masyarakat 

yang religius 

sehingga ketika 

ada kegiatan 

yang memiliki 

nilai-nilai 

agama 

masyarakat 

memiliki 

antusias yang 

cukup tinggi. 

 Memiliki 

beberapa TPQ 

dan Majlis 

Ta’lim yang 

aktif sehingga 

memudahkan 

ketika 

menginfokan 

dan 

menyebarkan 

kegiatan 

keagamaan 

 Tersedianya 

tempat yang 

layak untuk 

digunakan 

 Kegiatan 

keagaaman 

saat 

dilakukan 

pada malam 

hari seperti 

peringatan 

tahun baru 

Islam yang 

mengadakan 

Pawai Obor 

yang terlalu 

malam 

sehingga 

beberapa 

anak ada 

yang tidak 

berani 

pulang 

sendiri 

karena 

kondisi 

beberapa  

jalan desa 

gelap. 
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tempat 

pengajian. 

OPPORTUNITIES(O) STRATEGY(S-O) STRATEGY(W-O) 

 Adanya kerja 

sama antara 

Mahasiswa KKN 

dan Tokoh 

Keagamaan 

ketika 

mengadakan 

kegiatan 

Keagamaan. 

 

 Membantu 

dalam kegiatan 

pengajian 

Masyaarkat 

yang sudah 

rutin 

diselenggarakan 

setiap pekan. 

 Kerja sama 

dengan 

Pemuda 

karang 

taruna  desa 

saat 

mengadakan 

kegiatan 

keagamaan 

 

Tabel 4.2: Matriks SWOT Pendidikan 

Matrick SWOT  02. PENDIDIKAN 

 

                 Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRENGTHS (S) WEAKNESS(W) 

 Para siswa 

aktif dan 

antusias 

ketika diajar 

oleh 

mahasiswa 

KKN. 

 Para Guru di 

Sekolah 

sangat 

mendukung 

adanya 

mahasiswa 

KKN yang 

membantu 

kegiatan 

belajar 

 Kurangnya 

beberapa 

fasilitas di 

Sekolah dalam 

mendukung 

kegiatan 

belajar 

mengajar di  

Sekolah 
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Eksternal 

mengajar di 

Sekolah  

OPPORTUNITIES(O) STRATEGY(S-O) STRATEGY(W-O) 

7. Mahasiswa 

KKN mengajar 

dengan 

semangat jiwa 

muda yang aktif 

dan 

menyenangkan 

sehingga bisa 

lebih mudah 

menyatu 

dengan  siswa 

dan menjadikan  

siswa mudah 

dalam mencerna 

materi belajar. 

 

8. Mahasiswa 

KKN 

memiliki cara 

mengajar yang 

tidak 

membuat 

kegiatan 

belajar 

mengajar 

menjadi kaku 

dan 

membosankan 

9. Meningkatkan 

wawasan 

pengetahuan  

bagi siswa yang 

belum mereka 

pelajari dengan 

cara mengajar 

yang 

menyenangkan. 

 

Tabel 4.3: Matriks SWOT Lingkungan dan Kesehatan 

Matrick SWOT  03.  LINGKUNGAN DAN KESEHATAN  

 

                 Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRENGTHS (S) WEAKNESS(W) 

 Masyarakat 

Desa 

Ciasihan 

memiliki 

antusias dan 

aktif dalam 

menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

Desa 

Ciasihan. 

 Masih ada 

warga yang 

kurang dalam 

memanfaatkan 

sampah dan 

memperhatikan 

gizi pada anak. 
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Eksternal  

 

 Tersedianya 

alat-alat 

kebersihan 

yang dimiliki 

masing-

masing warga 

yang dapat 

dipergunakan 

untuk 

menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

 Tersedianya 

tenaga 

kesehatan 

dan antusias 

warga dalam 

mengikuti 

kegiatan yang 

bertujuan 

menjaga 

kesehatan. 

 

 

OPPORTUNITIES(O) STRATEGY(S-O) STRATEGY(W-O) 

 Mahasiswa 

KKN memiliki 

beberapa alat 

kebersihan yang 

dapat 

dipergunakan 

untuk menjaga 

lingkungan Desa 

Ciasihan  

 Ikut menjaga 

lingkungan 

Desa 

Ciasihan 

dengan 

membuang 

sampah pada 

tempatnya, 

dan ikut 

dalam 

  Mengajak dan 

mengingatkan 

masyarakat 

untuk 

memberikan 

gizi yang baik 

kepada anak 

melalui 

sosialisai. 
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 Mahasiswa 

KKN membantu 

masyarakat 

dalam 

pembersihan 

lingkungan Desa 

Ciasihan. 

 

 

kegiatan yang 

bertujuan 

mewujudkan 

kebersihan 

lingkungan  

 Bekerja sama 

dengan 

tenaga 

kesehatan. 

 

Tabel 4.4: Matriks SWOT Pemberdayaan Masyarakat 

Matrick SWOT 04. BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT  

 

                 Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRENGTHS (S) WEAKNESS(w) 

 Masyarakat 

Desa Ciasihan 

memiliki 

antusias dan 

partisipasi 

dalam 

kegiatan 

pemberdayaan 

masyarakat  

 Dapat bekerja 

sama dengan 

Karang taruna 

yang sangat 

membantu 

kegiatan 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

 Memiliki Aula 

Desa yang 

cukup luas 

untuk 

 Dalam 

pelaksanaan 

kegiatan 

pemberdayaan 

masyarakat 

ada beberapa 

masyarakat 

yang tidak 

mengikuti 

kegiatan 

sampai selesai 

karena 

memiliki 

beberapa 

urusan yang 

tidak bisa 

ditinggalkan. 
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Eksternal digunakan 

sosiallisasi  

 

OPPORTUNITIES(O) STRATEGY(S-O) STRATEGY(W-O) 

 Mahasiswa KKN 

dapat 

memberikan 

kontribusi bagi 

lingkungan Desa 

Ciasihan dalam 

upaya 

menjadikan Desa 

Ciasihan sebagai 

Desa yang maju. 

 

 

 

 Mahasiswa 

membantu 

masyarakat 

dalam 

mensukseskan 

acara-acara 

yang sudah 

rutin 

diadakan oleh 

masyarakat 

Desa 

Ciasihan. 

 Memahami 

kondisi 

masyarakat 

dengan tidak 

memaksa 

untuk 

melakukan 

kegiatan 

pemberdayaan 

tapi tidak 

lupa untuk 

mengajak dan 

mengingatkan 

demi 

kebaikan 

masyarakat 

Desa Ciasihan  

 

B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan Pada Masyarakat 

 

Program kerja yang merupakan kegiatan pelayanan pada masyarakat 

adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.5: Hasil Kegiatan Pelayanan Masyarakat 

Bidang  Keagamaan  

Program  Pelayanan Masyarakat  

Nomer kegiatan  01 

Nama kegiatan  Pengajian Desa 
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Tempat, tanggal Aula Kantor Desa Ciasihan, 04 

dan 11 Agustus 2022 

Lama pelaksanaan  2 jam dari jam 08:00 s/d 10:00 

Tim pelaksanaan  Nurpadillah, Ria Angelia, 

Khoirunnisa, dan Hisyam 

Mukhtar. 

Tujuan  Menjadikan warga desa Ciasihan 

lebih mendekatkan diri kepada 

allah dan silaturahim dengan 

warga dengan cara mengikuti 

kegiatan pengajian rutin ini. 

Sasaran  Seluruh masyarakat desa 

Ciasihan terutama ibu-ibu untuk 

mengikuti pengajian desa ini.  

Target Menjadikan masyarakat desa 

ciasihan untuk lebih giat dan 

rutin dalam ikut serta pengajian 

di desa ini  

Deskripsi kegiataan  Menghadiri dan ikut serta dalam 

pengajian yang diadakan setiap 

hari kamis pagi,  dari awal 

dimulai sampai dengan selesai, 

serta ikut serta sebagai MC 

( Master of ceremony ) dalam 

pengajian tersebut, pembaca 

tilawah, dan pengisi materi 

( penceramah). 

Hasil kegiatan  Mahasiswa dapat ikut serta 

dalam pengajian desa untuk 

menunjukkan secara praktik, 

tidak hanya belajar secara teori 

saja, dan warga desa ciasihan 
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terutama ibu-ibu menghadiri 

kegiatan pengajian ini secara 

rutin setiap kamis pagi di Aula 

kantor desa Ciasihan. 

Keperlanjutan program  Ada kegiatan pengajian desa 

setiap hari kamis pagi, di Aula 

kantor desa Ciasihan. 

 

Bidang Pendidikan 

Program Pelayanan Masyarakat 

Nomor Kegiatan 02 

Nama Kegiatan Mengajar SD/MI di Desa 

Ciasihan 

Tempat, Tanggal MIS Luhur Budi, 1-6 Agustus 

2022 

Lama Pelaksanaan 6 hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: 

Nadia Rizkita Hidayanti, Umi 

Fadilah, Wanureo Ghaffaru 

Tim Pembantu: 

Alika Nuril Huda, Andini 

Maulia, Aulia Khoirunnisa, 

Faurelya Almira Rahma, Galih 

Ramandhika Adji, Muhammad 

Rafly Prasetya, Nurul Russanah, 

Ria Angelina 

Tujuan Membantu tenaga pengajar di 

Sekolah Dasar  
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atau di Madrasah Ibtidaiyah, 

serta membangun motivasi agar 

para siswa lebih bersemangat 

untuk belajar 

Sasaran Siswa-siswi kelas 1, 2, dan 3 SD 

Target Seluruh murid kelas 1, 2, dan 3 

SD 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan mengajar dilaksanakan 

pada hari Senin hingga Sabtu, 

tanggal 1-6 Agustus 2022. Untuk 

kelas 1 dan 2 pengajaran dimulai 

pukul 07.00 hingga pukul 10.00, 

dan kelas 3 dimulai pukul 10.00 

hingga pukul 12.30. Pengajaran 

dilakukan sesuai dengan jadwal 

pelajaran yang telah diberikan 

oleh wali kelas. Selain belajar, 

terdapat pula beberapa kegiatan 

lain seperti pengenalan cita-cita 

dan motivasi. Kegiatan mengajar 

ini ditutup dengan senam 

bersama murid kelas 1, 2, dan 3 di 

hari Sabtu tanggal 6 Agustus 

2022. 

Hasil Kegiatan Para siswa menjadi lebih 

termotivasi untuk belajar di 

sekolah, mereka menjadi lebih 

mengenal impian diri sendiri. 

Selain itu, para tenaga pengajar 

juga merasa terbantu dan 

mendapat ilmu baru dalam 

mengajar. 
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Keberlanjutan Program Tidak berlanjut. 

 

Bidang  Pelayanan 

Program  Mengajar TPA/TPQ 

Nomor Kegiatan 03 

Nama Kegiatan Mengajar anak-anak 

mengaji/membaca/menghafal Al-Qur’an. 

Tempat, Tanggal TPQ Ghirah Islam dan TPQ Riyadus Shibyiin 

desa Ciasihan, pada 1 2 3 dan 8 9 10 Agustus 

2022. 

Lama 

Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan selama enam hari, dimulai 

pada pukul 13.00-14.30 dan 15.30-16.45 di dua 

tempat TPA/TPQ yang berbeda.  

Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Hisyam Mukhtar, Elma Diah 

Agustin, Muhammad Romadhon, Nur Fadillah. 

Tujuan  Membantu Tenaga Pengajar di TPA/TPQ, dan 

memberikan beberapa pengetahuan serta 

pengalaman yang didapat untuk disalurkan 

kepada anak-anak di TPA/TPQ. 

Sasaran Anak-anak di TPA/TPQ Ghirah Islam dan 

Riyadus Shibyiin. 

Target 50 anak-anak di TPQ Ghirah Islam dan 30 anak-

anak di TPQ Riyadus Shibyiin. 

Deskripsi 

Kegiatan 

Kegiatan dimulai pada pukul 13.00 hingga 14.30 

di TPQ Riyadus Shibyiin jenjang usia PAUD dan 

Sekolah Dasar, kemudian dilanjut lagi pada 

pukul 15.30 hingga 16.45 di TPQ Ghirah Islam 

anak-anak usia Sekolah Dasar. Kegiatan 
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pengajarannya berupa mengajarkan anak-anak 

mengaji, menghafalkan kosa kata Bahasa arab 

dan juga memberikan motivasi agar rajin untuk 

mengaji pada waktunya. 

Hasil Kegiatan Anak-anak menjadi termotivasi untuk rajin 

datang ke TPA/TPQ, orangtua mereka juga 

senang dengan datangnya tenaga pengajar dari 

Mahasiswa KKN 025, dan juga tenaga pengajar 

di TPQ tersebut menjadi terbantu dalam 

kegiatan pengajaran.  

Keberlanjutan 

Program 

Tidak Berlanjut. 

 

Bidang Pelayanan Masyarakat 

Program Sosialisasi Digital Marketing 

Nomor Kegiatan 04 

Nama Kegiatan Sosialisasi Digital Marketing/Pemasaran 

online  

Tempat, Tanggal  Smk Bina Mandiri ,10 Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan 1 Hari  

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Muhammad Farhan 

Firdaus, Wanureo Ghaffaru, Nadia Rizkita 

Hidayanti, Azra. 

Tujuan Untuk memberikan penyuluhan serta 

memberikan ilmu baru tentang pemasaran 

online untuk siswa siswi sekolah menengah 

kejuruan agar kelak mereka dapat menerapkan 

ilmu pemasaran digital secara matang. 
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Sasaran  Seluruh remaja desa ciasihan 

Target Anak Sekolah Smk bina mandiri  

Deskripsi Kegiatan Digital marketing adalah suatu kegiatan 

pemasaran yang dilakukan secara 

online/daring agar dapat secara lebih luas 

dipasarkan baik itu jasa maupun barang. 

Karena hasil survey kami di desa bahwa masih 

banyak nya remaja-remaja yang kurang 

memahami tentang pemasaran secara online. 

Hasil Kegiatan Dalam hal ini anak-anak di desa Ciasihan 

sudah mulai sedikit paham digital marketing 

dan bisa menerapkan secara maksimal dalam 

kehidupannya.  

Keberlanjutan 

Program 

 

 

Bidang Pelayanan Masyarakat 

Program Sosialisasi Pernikahan dini  

Nomor Kegiatan 05 

Nama Kegiatan Smk Bina Mandiri  

Tempat, Tanggal  Smk Bina Mandiri ,12 Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan 1 Hari  

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Suhailatul Qodriyah, 

Andini Maulia, dan Firman Syaputra Alifin. 

Tim Pembantu: Anggota Kelompok KKN-025  

Tujuan Untuk Menjadikan Pemahaman kepada 

peserta dalam menurunkan tingkat 
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perceraian akibat dari perkawinan usia 

dini ,sekaligus menekankan kepada peserta 

agar mengutamakan pendidikan untuk 

anak ,minimal tingkat sekolah menengah 

keatas. 

Sasaran  Seluruh Lingkungan Desa Ciasihan terutama 

anak-anak sekolah 

Target Anak Sekolah Smk bina mandiri  

Deskripsi Kegiatan Pernikahan dini adalah pernikahan yang 

dilakukan oleh seseorang ketika orang 

tersebut masih berada dibangku SMP atau 

sekitar umur 15-18 tahun. 

Karena hasil survey kami di desa bahwa masih 

banyak nya pernikahan dini di desa Ciasihan 

maka kami mengadakan sosialisasi ini sebagai 

arahan untuk memberikan pengarahan 

kepada anak-anak apa itu pernikahan dan 

sebagainya 

Hasil Kegiatan Dalam hal ini anak-anak di desa Ciasihan 

sudah mulai sedikit paham tentang 

pernikahan dini dan bisa mengambil sisi 

positif dan negatif dari dampak pernikahan 

itu sendiri. Dan anak-anak bisa menemukan 

solusi jika menghadapi permasalah ini. 

Keberlanjutan 

Program 

 

 

Bidang Lingkungan, Masyarakat dan Kesehatan 

Program Pelayanan Masyarakat 

Nomor Kegiatan 6 
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Nama Kegiatan Sosialisasi Perkembangan dan Kebutuhan 

Gizi 

Tempat, Tanggal SD Negeri Ciasihan 01, 18 Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan 4 Jam 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Atika Yuningsih, Alika 

Nuril Huda, Azra Almi M HTB 

Tim Pembantu: Seluruh Anggota KKN 025 

Tujuan Memberikan sosialisasi terhadap orang tua 

mengenai “Stunting” dan pentingnya 

kebutuhan gizi seimbang pada anak. 

Sasaran Warga Desa Ciasihan (Diutamakan orang 

tua serta calon orang tua) 

Target 30 Orang. Warga yang hadir akan mendapat 

pengetahuan mengenai perkembangan dan 

kebutuhan gizi anak untuk menurunkan 

angka kurang gizi. 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan di awali dengan melakukan senam 

pagi yang dilakukan bersama dengan siswa 

dan siswi SD Negeri Ciasihan 01. Lalu 

setelah selesai kegiatan senam dilanjutkan 

dengan melakukan sosialisasi stunting yang 

dihadari oleh orang tua murid.  

Hasil Kegiatan Orang tua mendapatkan informasi atau 

pengetahuan mengenai pentingnya gizi 

seimbang pada anak sejak dini melaluii “Isi 

Piringku”  

Keberlanjutan 

Program 

Orang tua jadi lebih memperhatikan gizi 

seimbang bagi anaknya. 
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Bidang Lingkungan, Masyarakat dan Kesehatan 

Program Pelayanan Masyarakat 

Nomor Kegiatan 6 

Nama Kegiatan Sosialisasi Perkembangan dan Kebutuhan Gizi 

Tempat, Tanggal SD Negeri Ciasihan 01, 18 Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan 4 Jam 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Atika Yuningsih, Alika 

Nuril Huda, Azra Almi M HTB 

Tim Pembantu: Seluruh Anggota KKN 025 

Tujuan Memberikan sosialisasi terhadap orang tua 

mengenai “Stunting” dan pentingnya kebutuhan 

gizi seimbang pada anak. 

Sasaran Warga Desa Ciasihan (Diutamakan orang tua 

serta calon orang tua) 

Target 30 Orang. Warga yang hadir akan mendapat 

pengetahuan mengenai perkembangan dan 

kebutuhan gizi anak untuk menurunkan angka 

kurang gizi. 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan di awali dengan melakukan senam pagi 

yang dilakukan bersama dengan siswa dan siswi 

SD Negeri Ciasihan 01. Lalu setelah selesai 

kegiatan senam dilanjutkan dengan melakukan 

sosialisasi stunting yang dihadari oleh orang tua 

murid.  

Hasil Kegiatan Orang tua mendapatkan informasi atau 

pengetahuan mengenai pentingnya gizi 

seimbang pada anak sejak dini melaluii “Isi 

Piringku”  

Keberlanjutan Program Orang tua jadi lebih memperhatikan gizi 

seimbang bagi anaknya. 
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C. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat 

 

Program  Peringatan Satu Muharram 

Bidang  Keagamaan/Sosial 

Nomor Kegiatan  2 

Tempat, Tanggal  Desa Ciasihan, 30 Juli 2022  

Lama Pelaksanaan 3 jam  

Tim Pelaksana  Aulia Khoirunnisa, Muhamad Rafli Prasetya, 

Muhamad Romadhon 

Tujuan  Memperingati Tahun Baru Islam 1444 H 

Sasaran Anak-anak dan remaja kp. Rangin Desa Ciasihan 

Target Seluruh Anak-anak dan remaja kp. Rangin Desa 

Ciasihan 

Deskripsi Kegiatan  Menyelenggarakan Pawai Obor berkeliling Desa 

Ciasihan dan memberikan door prize kepada 

peserta Pawai Obor 

Hasil Kegiatan  Sesuai / Meramaikan dan menghidupkan 

peringatan tahun baru islam sehingga mampu 

menumbuhkan semangat beragama dan 

menumbuhkan ikatan silaturahmi menjadi 

semakin erat dan baik. 

Keberlanjutan 

Program 

Tidak berlanjut  
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Bidang  Lingkungan, masyarakaat dan 

kesehatan  

Program  Pemberdayaan masyarakaat 

Nomer kegiatan  8 

Nama kegiatan  Jum’at bersih  

Tempat, tanggal 29 juli di pemakaman umum desa 

ciasihan -  6 agustus di Rw 04/04 -  13 

agustus Rw 02/02 

Lama pelaksanaan  2 jam dari jam 08:00 s/d 10:00 

Tim pelaksanaan  Firman saputra a, faurelya almira dan 

farhan firdaus 

Tujuan  Menjadikan beberapa lingkungan desa 

ciasihan bersih dan nyaman  

Sasaran  Masyarakat terutama bapak-bapak 

dan anak muda desa 

Target Menjadikan masyarakat desa ciaihan 

untuk lebih peduli lagi terhadap 

lingkungannya  

Deskripsi kegiataan  Membersihkan rumput dari makan 

dan pinggir jalan serta membersihkan 

sampah yang berserakan dijalan dan 

merapihkan pohon yang terlihat 

kurang rapih  

Hasil kegiatan  Menjadikan jalan utama beberapa rw 

rapih dan nyaman untuk dilalui warga 

serta menjadikan area pemakaman 

desa menjadi terlihat lebih rapi dari 

adanya rumput liar 

Keperlanjutan program  Adanya kegiatan kerjabakti 

masyarakat desa ciasihan pada setiap 

hari jum’at  
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Bidang Pemberdayaan Lingkungan 

Program Sosialisasi dan Pelatihan Ecoenzyme & Ecobrics 

Nomor Kegiatan 9 

Nama Kegiatan Kampung Ramah Lingkungan (KRL) Lebak Asri 

Tempat, Tanggal  Desa Ciasihan KRL Lebak Asri, 29 Juli 2022, 31 

Juli 2022, 6 Agustus 2022, 7 Agustus 2022, 19 

Agustus 2022, 21 Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan 6 Hari 

Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Atika Yuningsih, Galih 

Ramandhika Adji, dan Nurul Russanah. 

Tim Pembantu: Anggota Kelompok KKN-025 

dan Warga Desa RW.02 (KRL Lebak Asri) 

Tujuan Menjadikan Desa Ciasihan memiliki lingkungan 

yang asri, indah, dan nyaman dipandang dengan 

visi mengurangi adanya sampah organik maupun 

anorganik yang akan diaplikasikan pembuatan 

produk Ecoenzyme & Ecobricks, serta menjaga 

kebersihan lingkungan Desa Ciasihan. 

Sasaran  Seluruh Lingkungan Desa Ciasihan terutama 

Kampung Ramah Lingkungan (KRL Lebak Asri) 

Target KRL Lebak Asri RT.05/ RW. 02, Desa Ciasihan 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan Kampung Ramah Lingkungan (KRL) 

ini, diawali dengan kami mempersiapkan alat-

alat dan bahan-bahan yang diperlukan untuk 

pelaksanaan kegiatan diantaranya cat tembok, 

kuas, banner, tali rapia, cutter, lem tembak, dan 

peralatan kebersihan seperti sapu lidi, sapu ijuk, 

pengki, dan trashbag. Kegiatan kami diawali 
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pada tanggal 29 Juli 2022 yakni bersilaturahmi 

dan memperkenalkan program kerja kami yang 

berkaitan dengan lingkungan dengan anggota 

KRL Lebak Asri di kediaman Rumah Ketua KRL 

Lebak Asri. Selanjutnya, tanggal 31 Juli 2022 

kami melaksanakan kegiatan sosialisasi 

pembuatan produk Ecoenzyme & Ecobricks yang 

senantiasa dihadiri oleh para ibu pengajian Majlis 

Al-Ikhlas RT.05/ RW.02. Kemudian, pada 

tanggal 6 Agustus 2022 kami melaksanakan 

kegiatan kerja bakti di lingkungan RW.02 

bersama anggota KRL Lebak Asri. Esok harinya, 

kami melaksanakan kegiatan praktik pembuatan 

produk Ecoenzyme & Ecobricks dihadiri oleh Bu 

Euis selaku Satgas Lingkungan Hidup Desa 

Ciasihan dan warga RW.02 di Halaman 

Posyandu Madina RT.07/ RW.02 yang sangat 

antusias membuat produ tersebut. Lalu, pada 

tanggal 19 Agustus 2022 kami mengunjungi 

Petani Strawberry Desa Ciasihan dengan 

memberikan produk Ecoenzyme sebagai pupuk 

cair yang aka diaplikasikan untuk tanaman 

strawberry yang ada di Kebun strawberry. 

Selanjutnya, pada tanggal 21 Agustus 2022 kami 

melaksanakan kegiatan kerja bakti, pengecatan 

tembok KRL Lebak Asri, dan mengisi polybag 

dengan pupuk organik dari kotoran kambing. 

Kegiatan tersebut menjadi puncak dari kegiatan 

program kerja kami yang nantinya akan 

diimplementasikan oleh KRL Lebak Asri 

dikemudian hari.  

Hasil Kegiatan Lingkungan menjadi asri, bersih, dan nyaman, 

serta lingkungan di Desa Ciasihan terlihat bersih 

karena adanya program kerja kami Ecoenzyme & 

Ecobricks yang senantiasa memiliki visi dan misi 

mengurangi sampah organik maupun anorganik 
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yang nantinya akan diaplikasikan menjadi 

sebuah produk yang bermanfaat baik dalam 

sektor pertanian maupun ekonomi. 

Keberlanjutan 

Program 

Program yang telah kami impelemntasikan ke 

KRL Desa Ciasihan yaitu Ecoenzyme & Ecobrics 

yang selanjutnya program ini menjadi produk 

unggulan dari KRL Lebak Asri yang akan 

mengikuti Lomba KRL pada bulan September.  

Program ini, sangat bermanfaat bagi masyarakat 

Desa Ciasihan yang mana beraktivitas di bidang 

pertanian maupun ekonomi. 

 

Bidang  Lingkungan, Masyarakat dan 

Kesehatan  

Program  Pemberdayaan Masyarakat 

Nomor kegiatan 10 

Nama kegiatan UMKM Pendongkrak Ekonomi 

Tempat, tanggal Aula Kantor Desa Ciasihan, 16 

Agustus 2022 

Lama pelaksanaan 2 jam 

Tim Pelaksana Penanggung jawab:  

1. Faurelya  Almira Rahma 

2. Nurul Russanah 

3. Ria Angelina 

Tujuan  - Menambah pengetahuan serta 

wawasan tentang UMKM kepada 

masyarakat di Desa Ciasihan 

- Menumbuhkan kreativitas 

pengusaha UMKM dengan 
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pengelolaan sampah organik dan 

anorganik 

- Meningkatkan jumlah pengusaha 

UMKM generasi muda di era 

globalisasi saat ini 

- Mengembangkan UMKM dalam 

membangun ekonomi kreatif yang 

menyejahterakan masyarakat  

Sasaran   Masyarakat Desa Ciasihan  

Target  - Perwakilan pelaku UMKM dari 

setiap RW Desa Ciasihan 

- Siswa/Siswi SMK Cipta Mandiri 

- Perwakilan dari anggota Karang 

Taruna Desa Ciasihan 

Deskripsi kegiatan Kegiatan ini merupakan sosialisasi 

UMKM agar dapat menyerap sumber 

daya manusia yang lebih besar dan 

berkualitas dalam perekonomian 

Indonesia. Oleh karena itu, sosialisasi 

ini diharapkan dapat 

membangkitkan semangat 

pengusaha UMKM di era globalisasi 

saat ini dengan menekankan 

pemahaman tentang ekonomi.  

Hasil kegiatan  Dari sosialisasi ini masyarakat dapat 

mengetahui bagaimana UMKM 

dapat memajukan perekonomian 

desa. Serta peluang usaha apa saja 

yang dapat dijalankan di Desa 

Ciasihan. 
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Bidang  Kemasyarakatan  

Program Pemberdayaan Masyarakat  

Nomor Kegiatan  11 

Nama Kegiatan Peringatan HUT RI-77 

Tempat, Tanggal  Aula Kantor Desa & Gor Pilusi, 7 Agustus – 17 

Agustus 2022  

Lama Pelaksanaan  11 Hari  

Tim Pelaksana  Penanggung Jawab: Andini Maulia, Elma Diah 

Agustin, Galih Ramandhika Adji, Khairunnisa, dan 

Suhailatul Qadriah.  

Tim Pembantu: Anggota Kelompok KKN-025 DAN 

Warga Desa RW.04 ( Kp. Rangin )  

Tujuan  Membantu badan kepengurusan panitia 17an 

dalam mengatur rangkaian kegiatan untuk 

menyambut hari kemerdekaan, Menciptakan rasa 

kekeluargaan antara mahasiswa dan warga untuk 

kebaikan bersama,  

Sasaran  Warga Desa Ciasihan  

Target  9 RW berpartisipasi mengikuti kegiatan yang 

diselenggarakan Desa dan peserta KKN.  

Deskrispi Kegiatan  Peringatan hari kemerdekaan RI adalah salah satu 

program di bidang kemasyarakatan yaitu  

mahasiswa dan warga turut aktif menyukseskan 

rangkaian kegiatan yang terdiri dari  berbagai jenis 

lomba untuk menyambut hari  kemerdekaan RI ke 

77.  
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Hasil Kegiatan  Dalam 11 hari program ini berjalan selalu ada ruang 

untuk keduanya saling bertukar pikiran, antara 

mahasiswa dengan warga khususnya karang 

taruna  membentuk diskusi untuk membahas ide 

lomba, diantaranya: lomba bulu tangkis, lomba 

adzan dan mengaji, lomba qasidah dan yang 

terakhir pada saat upacara hari kemerdekaan 

tanggal 17 Agustus diadakan lomba khas dari Desa 

Ciasihan, yaitu lomba dongdang. Lomba dongdang 

merupakan pemeragaan hasil bumi yang mana 

semua hasil bumi itu dibuat semenarik mungkin 

dan disesuaikan dengan moment hari kemerdekaan. 

Hasil bumi itu berupa sayur -  mayur dan buah - 

buahan. Penilaian dari setiap jenis lomba sebagian 

diserahkan kepada mahasiswa dan panitia lainnya 

yang berwenang. Tanggal  17 Agustus adalah 

upacara penaikkan bendera yang berlangsung di 

Lapangan Neglasari dari pukul 07.00 hingga 10.00  

WIB. Pada upacara ini perwakilan empat orang 

mahasiswa menjadi bagian dari  petugas upacara 

yaitu pemimpin barisan. Selain upacara penaikkan 

bendera juga dibarengi dengan  pengumuman hasil 

pemenang dari setiap jenis lomba yang diadakan 

oleh Desa sebelum tanggal 17 Agustus dan hari itu 

ditutup dengan penurunan bendera pukul 16.00 

WIB di Lapangan Neglasari.  

Keberlanjutan 

Program  

Tidak ada keberlanjutan dari program terkait.  

 

D. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 

1. Faktor Pendorong 

Kegiatan KKN di Desa Ciasihan ini tuntas dilakukan dengan 

baik. Kerja sama tim di kelompok yang berjalan lancar dan juga 

masyarakat desa yang selalu memberikan dukungannya dalam setiap 
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program kerja yang dilaksanakan kelompok ini. Tercapainya hasil pada 

kegiatan KKN ini dapat diuraikan sebagai berikut :  

 

a. Koordinasi dan Komunikasi 

Dalam mencapai sebuah tujuan yang disusun oleh kelompok, 

bekerja sama adalah hal yang pasti dilakukan kemudian 

koordinasi dan komunikasi yang baik dan tepat menjadi kunci 

untuk menyelesaikan setiap kegiatan program kerja. Selama 

KKN kami belajar bersama untuk memahami dan melaksanakan 

hal ini. koordinasi dan komunikasi yang terjalin antar sesama 

anggota kelompok, dosen pembimbing, pemangku jabatan desa, 

serta masyarakatnya. Dilakukan dengan harmonis dan sitematis. 

b. Kontribusi Warga Desa 

Masyarakat memiliki jiwa kepedulian membantu sesama yang 

tinggi, diseluruh kegiatan program kerja KKN masyarakat 

sangat berantusias untuk membantu kami dengan senang hati,  

c. Pengalaman masing-masing anggota 

Banyak diantara kami yang telah menghadapi situasi dimana dan 

bagaimana harus bertindak dan bersosialisasi dalam kehidupan 

bermasyarakat. Oleh karena itu hal ini menjadi mempermudah 

dalam kelompok kami untuk melaksanakan program-program 

kerja di masyarakat.  

d. Wawasan pengetahuan dan kemampuan keterampilan 

Dalam menjalankan program kerja tidak serta merta dilakukan 

tanpa adanya orang yang berkompeten dalam bidang tersebut, 

diseluruh kegiatan program ditempatkan pula anggota yang 

faham akan poin inti dan materi mengenai dijalankannya 

program tersebut. Terlebih kami di kelompok berasal dari 

berbagai macam program studi yang berbeda-beda di 

perkuliahan.  

2. Faktor Penghambat 

Terkendalanya sebuah program kerja terdapat hambatan yang 

mendasari penyebab terjadinya hal tersebut. Dipicu oleh dua aspek yaitu 

internal dan eksternal, rinciannya sebagai berikut ini.   
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a. Internal  

Setiap manusia tentu memiliki kerakter dan jalan pikiran yang 

berbeda-beda. Oleh karena itu pengambilan keputusan 

berlandaskan pada logis dan relevan. Selama tiga puluh hari 

KKN di Desa tidak mudah menghindari terjadinya konflik antar 

individu, individu dengan kelompok yang dikhawatirkan 

menjadi hambatan dalam menjalankan sebuah program kerja. 

Setidaknya hal ini dapat diminimalisir dengan kedewasaan 

dalam berpikir saat Kegiatan KKN.  

b. Eksternal  

Kesulitan dihadapi ketika jalur koordinasi kepada pemangku 

jabatan di kepengurusan desa ketika mebahas tentang 

menjalankan sebuah program kerja kemudian informasi yang 

diterima oleh kelompok kami kurang pasti keakuratannya. Dan 

juga ditemui konflik antar kelompok/golongan masyarakat desa 

yang sudah terjadi semenjak beberapa tahun yang lalu kemudian 

dapat mereda pada sekarang ini.  
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BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa tentu 

diperlukannya persiapan yang matang dan baik, sehingga tepat sasaran 

terhadap permasalahan yang dituju. Semenjak dibentuknya kelompok kami, 

dengan cepat menyusun agenda-agenda disetiap rapat sebelum terjun 

langsung ke desa. Di dalam kelompok yang memiliki tujuan bersama 

terdapat struktur koordinasi kepemimpinan untuk mencapai sebuah tujuan 

tersebut. Struktur Badan Pengurus Harian dan Divisi-Divisi, yang memiliki 

tugasnya masing-masing. Ketika persiapan sudah setengah matang maka 

dilakukanlah kegiatan survei ke desa untuk menyusun program kerja. Tidak 

lupa juga untuk berkoordinasi dan komunikasi kepada dosen pembimbing 

lapangan kami mengenai kesiapan yang sudah dimiliki dan permasalahan 

yang terdapat di desa untuk dilaksanakannya kegiatan KKN.  

 

Telah sampailah pada hari pertama tiba di desa, program kerja yang 

sudah disiapkan hanya menunggu tanggal pelaksanaannya. Membangun 

kedekatan terhadap warga desa sangat penting untuk dilakukan, disetiap 

harinya kami selalu membangun komunikasi berbaur bersama warga dan 

mereka sangat terbuka  meyambut baik dengan hal itu. Jarang ditemui 

permasalahan yang sulit selama pelaksanaan kegiatan program kerja kami, 

sehingga lancar ketika melaksanakannya bersama-sama. Desa Ciasihan 

tidak tertinggal jauh oleh majunya perkembangan teknologi, karena prinsip 

pembangunan pada sebuah peradaban tidak serta merta diratakan 

mengikuti sebuah kota lainnya. Desa ini sebagai penghasil produk pertanian 

yang nantinya untuk dijual ke berbagai daerah. Permasalahan sosial yang 

ditemui berupa kurangnya perhatian gizi pada anak-anak, Pernikahan Dini, 

hingga kurang pedulinya terhadap perilaku membuang sampah 

sembarangan. Dengan program kerja kelompok, kami berikan solusi dan 

pemanfaatan kegiatan untuk memecahkan permasalahan-permasalahan 

tersebut. Hingga pada akhirnya seluruh program kerja yang direncanakan 

kelompok kami berjalan dengan sebagaimana mestinya. 

B. Rekomendasi 

Agar program pengabdian kepada masyarakat menjadi lebih baik 

kedepannya, kami membuat beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Aparat desa setempat 
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a. Aparat desa diharapkan untuk lebih memperhatikan dan 

mendengarkan aspirasi maupun keluh kesah masyarakat 

mengenai permasalahan yang tengah terjadi; 

b. Lebih diperhatikan lebih lanjut mengenai masalah dan fasilitas 

untuk pendidikan yang ada di desa; 

c. Diharapkan memperhatikan usaha budidaya perairan 

masyarakat setempat guna meningkatkan potensi perikanan 

yang ada di desa. 

 

2. PPM UIN Jakarta 

a. Pihak PPM diharapkan untuk memberikan informasi terkait 

KKN lebih jelas dan tepat waktu agar tidak ada 

kesimpangsiuran. 
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EPILOG 

A. Kesan dan Pesan Masyarakat 

 

1. Ibu Lilih N., S.Pd.I. (Kepala Desa Ciasihan) 

“Warga desa Ciasihan mendapatkan ilmu yang dapat dikembangkan 

dikemudian hari. Semoga ilmu yang didapat bermanfaat untuk kami 

maupun bagi para mahasiswa itu sendiri. Semoga pengalaman 

bermasyarakat di desa ini membawa berkah serta manfaat ketika kalian 

bermasyarakat nanti.” 

2. Pak Komar (Ketua RW 04, Desa Ciasihan) 

“Saya mengucapkan beribu-ribu terima kasih kepada mahasiswa-

mahasiswi KKN dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Banyak sekali ilmu 

yang telah diberikan kepada masyarakat desa Ciasihan. Alhamdulillah, 

dengan kehadiran para mahasiswa, kami mendapat pelajaran dari semua 

lini kehidupan. Pesan yang terakhir, teruslah belajar dan jangan sia-siakan 

perjuangan orang tua. Manfaatkan, teruskan, dan berjuanglah 

semaksimal mungkin. Mudah-mudahan Allah SWT merestui dan 

mengabulkannya.” 

3. Ibu Hj. Kokoy (Pengurus TPQ Ghirah Islam) 

“Terima kasih kepada para mahasiswa semua yang telah memberikan 

ilmunya kepada anak-anak di TPQ Ghirah Islam. Semoga anak-anak kami 

dapat mengambil ilmu yang telah diberikan. Mudah-mudahan ilmu yang 

telah didapat dari desa ini dapat bermanfaat. Sukses untuk kalian semua. 

Semoga apa yang dicita-citakan dapat dikabulkan oleh Allah SWT.” 

4. Pak Entis Sutisna, S.Pd., M.M. (Kepala SDN Ciasihan 01) 

“Kami sangat berterima kasih kepada para mahasiswa yang telah 

membantu ke sekolah. Semoga kenangan indah yang telah didapat 

menjadi sebuah cerita dan jadi penyemangat ketika kalian kembali ke 

kampus. Kami doakan semoga kalian semua bisa lulus dengan nilai yang 

memuaskan.” 

5. Ibu Euis Kurniawati (Satgas Lingkungan Hidup Desa Ciasihan) 

“Saya merasa para mahasiswa disini sangat bersinergi dengan 

pekerjaan saya. Alhamdulillah, kami mendapatkan ilmu yang sangat luar 

biasa dari para mahasiswa KKN. Banyak ‘perbedaan’ disana, tetapi dari 

situlah kita mengambil ‘perbedaan’ tersebut menjadi sebuah ilmu. Saya 

secara pribadi juga merasa bahwa anak-anak ini sangat baik. Jika sudah 
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pulang, tetaplah jalin tali silaturahmi dan jangan lupakan desa kami. 

Program KKN di desa Ciasihan ini adalah awal kalian terjun langsung ke 

lapangan untuk menghadapi masyarakat, mungkin hal inilah yang akan 

menjadi bekal kalian di masa depan nanti. Semoga cita-cita kalian semua 

bisa tercapai, lulus dengan nilai yang baik, serta berguna bagi nusa dan 

bangsa.” 

6. Teh Awal (Pengurus TPQ Riyadhus Shibyiin) 

“Untuk kakak-kakak mahasiswa semua, terima kasih sudah mampir 

ke TPQ Riyadhus Shibyiin. Alhamdulillah, anak-anak begitu senang 

dengan kedatangan kakak-kakak mahasiswa karena mendapat ilmu dan 

pengalaman baru. Saya sendiri pun juga mendapat ilmu baru dalam hal 

mengajar. Saya berpesan kepada kakak-kakak semua, begitu sudah 

pulang dari desa, janganlah putus silaturahmi. Semoga ilmu yang telah 

didapat dari desa ini menjadi berkah dan cita-cita serta harapan kakak-

kakak semua bisa tercapai.” 

7. Pak Alin (Ketua Komunitas Lingkungan Hidup (KRL) Desa Ciasihan) 

“Saya senang dengan kehadiran anak-anak mahasiswa karena telah 

membantu saya di KRL. Alhamdulillah, penataan lingkungan jadi lebih 

baik. Terima kasih kepada para mahasiswa, semoga ilmu yang dibawa 

dari KRL Lebak Asri menjadi ‘modal’ untuk kehidupan kalian kelak.” 

8. A’ Rifki (Ketua Karang Taruna) 

“Terima kasih kepada para mahasiswa KKN UIN Jakarta, kalian telah 

membawa manfaat kepada diri saya sendiri maupun masyarakat di desa. 

Teruslah berkarya dimana pun kalian berada. Desa Ciasihan akan tetap 

selalu menyambut kalian jika suatu saat kalian kembali lagi.” 

9. Staf Desa Ciasihan 

“Kedatangan mahasiswa KKN UIN Jakarta sangat bermanfaat bagi 

masyarakat desa Ciasihan. Saya sangat terbantu dengan adanya program 

kerja. Kami sangat bangga dengan mahasiswa KKN UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang telah melaksanakan KKN disini. Kerjakan apa 

yang harus kalian kerjakan, ambil yang positifnya dan buang yang 

negatifnya. Teruslah semangat untuk mencari ilmu. Semoga kuliahnya 

lancar dan dipermudah hingga lulus nanti.” 
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B. Penggalan Kisah Inspiratif Mahasiswa 
 

Mengabdi Untuk Belajar 

Oleh: Alika Nuril Huda 

Kuliah Kerja Nyata, atau lebih sering disebut dengan KKN. Salah satu 

kegiatan yang mungkin banyak dinantikan oleh para mahasiswa, secara 

khusus mahasiswa UIN Jakarta angkatan 2019. Sebagai mahasiswa yang 

sejak awal semester 2 lalu dirumahkan -kuliah melalui daring- saya sangat 

antusias ketika mendengar KKN ini akan dilaksanakan secara luring, itu 

artinya saya akan pergi ke desa yang di mana akan jauh dari ibu kota -ini 

ekspektasi saya, setiap membayangkan pelaksanaan KKN-. 

24 Juli 2022, saya berangkat pagi sekali dari rumah untuk menuju 

lokasi kumpul yang sudah disepakati saat briefing tadi malam. Macam-

macam ukuran koper dan tas mulai memenuhi mobil barang, beberapa 

keperluan sehari-hari, barang-barang yang nantinya akan digunakan untuk 

program kerja, dan barang-barang pribadi juga tentunya. Kami tiba di Desa 

Ciasihan siang itu, warga antusias menyambut. Lelah perjalanan sedikit 

terobati dengan pemandangan yang indah. Kami segera bergegas 

membereskan posko dan barang-barang pribadi maupun kelompok. 

Dilanjutkan dengan makan malam dan rapat persiapan untuk kegiatan 

pembukaan. 

Kegiatan dimulai dari silaturahmi dan mengunjungi beberapa lokasi 

desa yang nantinya akan membantu kegiatan KKN ini. Diresmikan dengan 

pembukaan di Aula Desa Ciasihan, memaparkan program-program yang 

sudah disusun sebelum kami sampai di Desa dan disambut baik oleh para 

warga Desa Ciasihan. Ada beberapa program yang sangat membekas dalam 

lubuk hati saya, salah satunya ketika saya ditugaskan menjadi pengajar di 

salah satu sekolah dasar swasta di Desa Ciasihan, karena menurut saya 

melihat anak-anak tersebut belajar, bermain, dan bercerita itu memberikan 

saya sebuah tamparan. Seharusnya saya bisa lebih bersyukur atas apa yang 

saya miliki, seperti mereka yang mendapat pensil dengan harga tak seberapa 

tapi bahagianya seperti dapat harta karun. Seharusnya saya bisa lebih 

bersyukur karena bisa belajar dengan media yang memadai, seperti mereka 
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yang gigih menabung dan mencicil buku LKS dari uang jajan mereka sendiri 

demi bisa belajar. Dan masih banyak lagi pelajaran yang mungkin sepele jika 

hanya didengar namun sebenarnya itu sangat berarti. 

Hari demi hari mulai terlewati, dari yang melelahkan sampai sangat 

melelahkan. Tidak begitu dramatis seperti susah sinyal atau mandi di kali 

seperti yang diceritakan kakak tingkat saya. Namun, hidup di Desa, cukup 

jauh dari ibu kota, jauh dari keluarga, ini cukup memberi kesan dan 

pengalaman yang sangat berharga. Ditambah dengan kebaikan-kebaikan 

warga Desa Ciasihan yang menjadikan KKN ini lebih berwarna, Ibu Kepala 

Desa yang sangat baik, Ibu Een dan keluarga yang penuh kasih sayang, Bapak 

Entis kepala sekolah yang juga sangat dermawan, sampai akang sayur yang 

setiap belanja selalu melontarkan candaan, dan masih banyak lagi warna 

lainnya. Tiba hari di mana saya dan teman-teman harus kembali. Goresan 

cerita  ini tidak akan pernah hilang dari memori dan hati. 

 

Suatu Hal Yang Tak Bisa Dibeli Namun Begitu Bernilai 

Oleh: Andini Maulia 

Pada tanggal 25 Juli 2022, saya dan teman-teman KKN 025 

melaksanakan KKN di desa Ciasihan. Hari-hari yang kami lewati disana 

begitu banyak ragam, dari mulai kesenangan sampai kesedihan. Namun, ada 

dimana saat  saya merasakan hal yang benar-benar membuat saya merasakan 

hal yang luar biasa, yaitu saat saya mendapatkan program mengajar di salah 

satu MIS di desa tersebut dimana saya bertemu dengan anak murid yang 

beragam. Saya mendapatkan mengajar kelas 2, disitu saya melihat 

kemampuan anak-anak yang sangat berbeda-beda terutama dalam menulis 

dan membaca. Di MIS ini banyak sekali anak-anak yang belum pandai 

membaca dan menulis. Berbeda sekali dengan di kota-kota besar yang 

hampir kebanyakan murid SD maupun MI yang sudah bisa membaca dan 

menulis. Namun mereka sangat antusias dengan keberadaan kami 

mahasiswa KKN disana. 

Dan setelah beberapa hari saya mengajar di sana, saya bertemu 

dengan salah satu anak yang sangat luar biasa. Ia belum pandai menulis dan 

belum pandai membaca, namun semangat belajarnya sangat perlu diberikan 
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jempol. Namanya Maulana, namun biasa dipanggil Nana. Anaknya lucu dan 

imut. Walaupun ia masih dengan segala keterbatasan ilmunya, ia tetap mau 

mengikuti memahami hal-hal yang kami ajarkan. Namun, bukan berarti yang 

lain tidak seperti dirinya, tetapi ia yang paling terlihat dengan segala 

kegigihan ia dalam belajar, bahkan sampai saya pun terharu dan terinspirasi 

olehnya yang sangat mempunyai semangat yang tinggi. 

Mencapai sukses memang butuh waktu bahkan penuh akan 

perjuangan. Menghargai setiap proses, sabar, dan juga pantang menyerah 

adalah beberapa kunci kesuksesan. Namun tidak semua orang mampu 

memiliki beberapa kunci tersebut. Maka dari itu sebaiknya tanamkan 

pikiran positif jika sukses memang perlu kerja keras, sabar, dan juga pantang 

menyerah. 

 

Secarik Kisah Keramah-tamahan Warga Desa Ciasihan 

Oleh: Atika Yuningsih 

Diawali dengan informasi yang telah sampai ke telinga kami, 

mengenai Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang sangat diidamkan oleh para insan. 

Saya sebagai mahasiswa aktif semester 6 kala itu, yang masih banyak 

pertanyaan yang terlintas dalam pikiran saya tentang adanya KKN ini. 

Terlintas dipikiran saya ialah KKN yang penuh dengan kegiatan padat 

selama satu bulan dengan banyak cerita yang berbeda-beda, membuat saya 

teringat atas nasehat dari berbagai pihak. KKN di Desa orang yang mana 

berbeda adat istiadat dengan rumah saya, yang membuat semua orang 

terdekat saya memberikan bekal terhadap saya berupa kalimat “harus 

menjaga sopan santun dan selalu ramah dengan warga sana”. Berjalannya 

waktu, saya mendapatkan kelompok dari berbagai jurusan dan fakultas yang 

berbeda. Kelompok yang saya pijaki ialah kelompok 025, kelompok ini 

begitu sangat bermakna di hidup saya. Setelah itu, kami dengan sigap 

melihat keadaan Desa terlebih dahulu sebanyak 2 kali, terlihat sangat sepi 

kala itu. Di akhir bulan Juli, saya sudah bisa menempati tempat tinggal kami 

di Desa Ciasihan yang bertepatan di samping rumah Kepala Desa yang sangat 

ramah. Pikiran saya pun menilai bahwa warga Desa disini pasti memiliki 

sifat yang sama dengan pemimpinnya. Dua minggu berlalu, kami sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat sekitar yang membantu kami untuk 
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melaksanakan kegiatan. Mulai dari, pendiri pengajian yang sangat ramah 

dengan kami para mahasiswa yang senantiasa membantu kegiatan 

pengajian. Program yang ada di kelompok saya, warga di Desa Ciasihan 

sangat mengayomi sekali dengan apa yang saya inovasikan. Saya sangat 

terharu ketika warga Desa Ciasihan ingin menjadikan inovasi saya kepada 

KRL yang mana produk yang saya berikan berguna untuk masyarakat yang 

dinamakan Ecoenzyme dan Ecobricks. Tokoh masyarakat disana, sangat 

membimbing kami hingga tercapainya target yang saya butuhkan yang 

membuat saya lega akan terselesaikannya program kerja kami yang telah 

dibantu sepenuh hati oleh warga Desa Ciasihan. Saya melihat perlakuan 

masyarakat yang sangat bertekad untuk mengumpulkan massa kala itu, 

membuat saya meneteskan air mata. Berakhirlah sudah secarik kisah 

keramah-tamahan warga Desa Ciasihan yang memberikan kenangan indah. 

 

Satu Bulan Bersama Teman-teman Baru 

Oleh: Aulia Khoirunnisa 

Sebagai seorang mahasiswa yang menghabiskan sebagian besar 

hidupnya di Ibukota, saya tidak bisa membayangkan rasanya harus tinggal 

di desa orang, jauh dari keluarga, akses komunikasi terbatas, apapun serba 

kekurangan, dan hal-hal negatif lainnya yang mempengaruhi pikiran Saya. 

Dan yang paling saya khawatirkan adalah saya harus berdampingan kurang 

lebih 30 hari bersama teman teman yang bahkan saya tidak kenal 

sebelumnya. 

Tentunya hal tersebut harus saya hadapi, sampai dimana hari 

keberangkatan KKN tiba, Kelompok kami yang beranggotakan 21 orang 

terdiri dari 8 Laki-laki dan 13 Perempuan, meskipun sebelumnya kami sudah 

beberapa kali bertemu di agenda rapat sebelum KKN atau setiap kami 

berjualan mencari dana KKN namun bagi Saya itu belum cukup untuk kami 

bisa mengenal lebih jauh. Proses kami saling mengenal lebih jauh dimulai 

pada hari pertama di Posko, Desa Ciasihan. Tempat dimana kami akan 

tinggal bersama, dan melaksanakan setiap program kerja yang telah kami 

susun sebelumnya. 
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Sebuah konflik tidak bisa kami hindari di posko, mulai bermunculan 

masalah karena ketidaksesuaian perilaku yang kita inginkan dengan anggota 

lain yang sedari awal sudah sifat dan perilakunya seperti itu. Dari sinilah kita 

menyadari bahwa kita tidak bisa merubah sifat dan perilaku seseorang yang 

kita inginkan karena itu adalah sesuatu hal yang sulit. Dalam sebuah 

hubungan harus ada ikatan emosional dan kenyamanan, apabila tidak ada 

dua hal tersebut maka akan sulit untuk berhubungan dengan orang lain. 

Banyak sekali hal yang bisa saya pelajari terutama mengenai cara 

hidup berdampingan orang baru, menurut saya jangan merubah kepribadian 

hanya untuk diterima di suatu lingkungan. Jadilah diri sendiri dan apa 

adanya. Kehidupan itu dinamis, bergerak, akan ada banyak hal-hal baru dan 

cerita baru yang kita temui dan kita bangun dalam setiap perjalanan 

kehidupan kita. Bersikap adaptif, optimis dan tetap percaya diri. Jadilah 

hebat dimanapun berada. 

 

Perbedaan yang Menyatukan 

Oleh: Azra Almi 

Di tahun 2022 ini tepatnya pada bulan Agustus, saya bersama dengan 

anggota kelompok KKN-025 menginjakan kaki di Desa Ciasihan, Kecamatan 

Pamijahan Bogor. Dengan membawa perbekalan ilmu pengetahuan yang 

berbeda antar  anggota berdasarkan jurusannya masing-masing, dan dengan 

ilmu pengetahuan yang berbeda-beda itu kami membuat berbagai program 

kerja yang akan diberikan kepada desa. Tinggal Bersama dengan anggota 

kelompok lainnya tentu merupakan sebuah pengalaman baru, membahas 

mengenai apa saja yang harus dilakukan untuk mempersiapkan program 

yang kerja yang akan kita lakukan. 

 Bersama dengan 21 pemikiran yang muncul tentu saja tidak mudah 

untuk menyatukannya, namun tentu saja dengan semangat dalam 

mensukseskan program kuliah kerja nyata ini kami berhasil menyelesaikan 

berbagai macam program kerja. Ditambah dengan sambutan hangat dari 

warga yang menyambut kami dengan baik  membuat saya semakin senang 

untuk memberikan ilmu dan pengetahuan yang  kami dapatkan selama 

perkuliahan.  
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 Seiring berjalannya waktu berbagai program kerja beberapa sudah 

kami selesaikan,  selama melaksanakan KKN ini antusias warga terutama 

anak- anak dalam menerima kami sangat baik, melihat semangat ingin tahu 

membuat saya menjadi termotivasi, tidak hanya warga yang mendapatkan 

pengetahuan baru namun saya dan teman – teman juga ikut mendapatkan 

ilmu dan pengalaman baru yang tidak akan pernah saya lupakan.  

Hari terus berlalu hingga kami sampai pada program kerja terakhir 

yang kami lakukan yaitu Kerja Bakti Lingkungan dengan membantu 

menghias posko KRL dan dikemudian hari tiba saatnya kami melakukan 

kegiatan penutupan KKN yang dihadiri oleh staff dan warga desa Ciasihan. 

Kesan dan Pesan oleh warga pun diberikan kepada kami yang tentu saja akan 

kami terima dengan baik. Terima kasih KKN – 025 dan Desa Ciasihan untuk 

kesan dan pengalaman baik yang tidak akan pernah terlupakan. 

 

Setapak Jalan Yang Telah Berlalu 

Oleh: Elma Diah Agustin 

Sepenggal kisah yang mungkin terlalu singkat untuk diceritakan, 

atau mungkin terlalu sulit dipaparkan. Ada begitu banyak cerita dan kisah 

yang telah terlewati, satu bulan kami mengabdi di desa Ciasihan, dan dari 

situlah kami mendapatkan berbagai pengalaman.  

KKN menjadi ajang pembelajaran bagi kita sebagai mahasiswa, 

tinggal ditempat yang baru, dengan teman-teman yang memiliki ciri khasnya 

tersendiri, mengenal masyarakat desa yang selalu ramah bila saling bertemu. 

Terlebih ibu Lilih, sebagai kepala desa yang menyiapkan tempat tinggal 

untuk kami. 

Sehari, dua hari, tak terhitung banyaknya para tetangga yang 

menawarkan untuk mampir kerumahnya, warga sangat menyambut 

kedatangan kami, terlebih anak-anak yang kami ajari di taman pendidikan 

Al-Qur'an.  

Salah satu program yang saya jalankan yakni mengajar TPQ, terdapat 

2 tempat yakni TPQ Ghirah Islam dibawah pimpinan H. Farhan dan Majelis 

Ta’lim Riyadhus Shibyiin dibawah pimpinan Bu Een. Mengajar anak-anak 
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memang bukan suatu hal yang mudah untuk dilakukan, akan tetapi bagi saya 

bertemu dengan anak-anak itu sendiri membuat saya senang, bersama 

dengan anak-anak yang banyak tingkah dan penuh akan semangat yang 

menggebu-gebu menjadi obat tersendiri, karena mengajar anak-anak berarti 

harus ceria dan memiliki banyak energi, tak banyak waktu yang kami 

habiskan, tetapi tetap saja itu akan selalu membekas. Tak hanya belajar dan 

mengaji, kami juga bermain, bernyanyi dan melakukan kuis yang menarik 

agar anak-anak semakin bersemangat dan antusias dalam belajar. 

Setiap fajar, seusai sholat subuh saya selalu duduk di samping posko 

KKN, sembari menikmati pemandangan yang tidak ada duanya, matahari 

terbit di sana sangat cantik, warga juga memulai aktivitasnya, ada yang 

berangkat bertani, membersihkan halaman rumahnya, juga anak-anak yang 

pergi sekolah. 

Saya bangga dengan orang tua di desa Ciasihan yang bisa 

membangun mindset kepada anaknya agar terus sekolah dan belajar, 

meskipun jarak yang ditempuh cukup jauh, mereka selalu semangat setiap 

harinya. 

Desa Ciasihan, dimana saya juga mengenal sosok orang tua yang 

selalu menyayangi dan mengayomi kami semua. Rekan-rekan karang Taruna 

yang membantu kami dalam berbagai kegiatan, juga tak lupa teman-teman 

kelompok Mahabrata yang setiap harinya penuh canda dan tawa, tak peduli 

sebanyak apapun masalah, itu semua pada dasarnya akan berlalu, hadapi dan 

lalui semuanya saja sesuai alur cerita. Dari KKN ini saya banyak belajar 

banyak hal, yang mungkin tidak akan pernah saya temukan di tempat yang 

lain.  

Sedih, senang, susah, dan tawa akan selalu membekas dalam 

kenangan ini, tak peduli berapa banyak memori yang telah terukir, semuanya 

akan selalu teringat, jika ada pepatah mengatakan ‘tak kenal tak sayang’, 

maka saya akan katakan, ‘sudah kenal dan tak ingin berpisah’. 
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Kunci Kehidupan 

Oleh: Faurelya Almira Rahma 

Waktu cepat berlalu. Tak terasa 3 tahun sudah saya lewati di kampus 

yang penuh cerita ini. Saat yang tak bisa dihindari pun akhirnya mampu 

memacu diri. Banyak cerita yang tak mampu diucapkan dengan kata-kata. 

Senin, 25 Juli 2022 tepatnya di siang hari aku memulai perjalanan dari 

Ciputat ke Desa Ciasihan, Bogor. Dengan membawa bekal rencana program 

kerja, kami siap mengabdikan diri untuk desa. Menjalin silaturahmi yang 

baik dengan Kepala Desa dan banyak tokoh masyarakat membuat kami 

disambut dengan hangat. 

Dimulai dengan pembukaan KKN yang memaparkan seluruh 

program kami. Dilanjut dengan program pertama, yaitu mengajar di SD 

Negeri Ciasihan 01. Tidak berlatar belakang dari Fakultas Tarbiyah, tidak 

membuat saya patah semangat untuk mengajar. Terekam jelas di kepala 

bagaimana proses belajar mengajar yang masih membutuhkan perjuangan 

lebih untuk menempuh pendidikan. Fasilitas sarana dan prasarana yang 

kurang memadai, tenaga kerja yang kurang memiliki keahlian, serta metode 

pengajaran yang menggunakan metode lama. Seminggu usai sudah program 

mengajar kami ditutup dengan senam bersama murid dan guru. 

Kami juga mengajar di MT. Riyadhus Shibyiin dan TPQ Ghirah 

Islam. Anak-anak sangat antusias terhadap kehadiran kami. Fasilitas pada 

TPQ Ghirah Islam lebih memadai dan memiliki banyak ruang kelas. 

Sedangkan, MT. Riyadhus Shibyiin memiliki satu ruang khusus untuk anak-

anak belajar. Senang, sedih, dan penatnya mengajar bercampur aduk hingga 

akhir program. Berat sekali rasanya melepas anak-anak baik di SD ataupun 

TPQ. 

Hari demi hari berlalu.  Rindu rumah yang tak terbendung mulai 

menghampiri. Keharusan menjadi mandiri sejak kecil sangat berguna saat 

KKN. Tak sabar rasanya ingin menyelesaikan program kerja untuk segera 

bertemu keluarga. Satu per satu program sudah terlaksana, seperti Jumat 

Bersih, Ecobricks dan Ecoenzyme, Sosialisasi Digital Marketing, Pernikahan 

Dini, UMKM Pendongkrak Ekonomi, dan Sosialisasi Gizi. 
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Sosialisasi UMKM Pendongkrak Ekonomi menjadi program terakhir 

yang aku tanggung jawabkan. Wawasanku semakin terbuka dengan melihat 

antusias yang tinggi dari masyarakat bahwa memang belum meratanya 

perekonomian Indonesia. Kami menampung dan berdiskusi atas solusi keluh 

kesah UMKM di Desa Ciasihan. Tidak meratanya UMKM di Desa Wisata 

tersebut memang melatarbelakangi adanya sosialisasi ini. 

Kuliah Kerja Nyata mengubah caraku memandang kehidupan. Rasa 

syukur, empati, simpati, dan cara bersikap dilatih demi menjadi pribadi yang 

lebih baik. Hadirnya orang-orang di sekitar kita memberikan banyak 

pelajaran bahwa saling menghargai, menghormati, dan komunikasi menjadi 

kunci dalam bersosialisasi. Tak lupa juga hikmah dari kerinduan akan 

rumah, menghabiskan waktu bersama keluarga dan orang yang dicintai 

menjadi lebih berharga. 

 

Harapan 

Oleh: Firman Saputra Alifin 

Ciasihan yaitu adalah sebuah nama desa yang terletak di kecamatan 

Pamijahan, sebuah desa yang sebagian besar wilayahnya berada di kawasan 

Taman Nasional Gunung Halimun Salak. Mungkin kesan pertama saya 

terhadap tempat tujuan KKN kami adalah sebuah desa yang seram karena 

desa itu terletak berdekatan dengan Gunung Salak yang terkenal mistis. Tak 

kenal maka tak sayang, yup, pepatah itu lah yang mungkin cocok diajukan pada 

saya saat itu. Dugaan saya salah karena nyatanya desa Ciasihan adalah desa 

yang indah. Banyak tempat wisata yang  berada di sana seperti air terjun, 

campground, tempat nongkrong yang nyaman yang mungkin bisa saya 

katakan sebuah desa yang cocok untuk tempat healingnya anak muda. 

Namun saya sadar betul tujuan kami datang ke desa ini yaitu untuk belajar 

serta menerapkan apa yang sudah kami dapatkan pada saat masa kuliah. 

 Sebagian besar masyarakat desa Ciasihan yaitu petani. Tak jarang 

kami saling tegur sapa dan sedikit berbincang hangat saat bertemu. Warga 

desa ini pun sangat ramah-ramah mereka selalu menyambut kami kala kami 

bersilaturahmi ke rumah mereka. Sering sekali mereka menyajikan makanan 

yang mereka punya ya walau hanya sekedar makanan khas desa namun bagi 
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saya ini sangat bermakna karena jarang sekali kami bertemu situasi seperti 

ini selain di desa. Para tokoh desanya pun sangat mudah untuk diajak bekerja 

sama. Mereka sangat mensupport kegiatan KKN kami ini, terutama saya 

sangat berterimakasih pada ibu kepala desa, bu Lilih, karena bu Lilih lah 

yang selalu menghimbau warganya untuk mendukung kegiatan kami. Juga 

para aparat desanya pun asik-asik orangnya, tak jarang setelah kami 

mengikuti rapat kegiatan desa malam hari, kami selalu menghibur diri 

dengan berkaraoke di aula desa. Sungguh senang rasanya bisa dekat dengan 

mereka. Walau mungkin akses jalan sekeliling desa menurut kami cukup 

sulit karena kami harus turun dan naik tanjakan yang cukup curam, namun 

rasa lelah nampak tak saya rasakan karena saya dikelilingi teman KKN yang 

sangat menyenangkan. 

 Saya sangat bersyukur dapat kesempatan untuk masuk kelompok 

KKN 025 yang kami namai Mahabrata. Isinya orang yang sangat asik-asik, 

walau ada beberapa yang sangat konyol tingkah lakunya. Walau hanya satu 

bulan saja, namun kelompok kami ini rasanya sudah seperti keluarga. Kami 

juga memposisikan orang-orang tertentu layaknya dalam sebuah keluarga; 

ada yang kami panggil babeh, enyak, umi, budeh, kakak, dll, dan panggilan saya 

di kelompok ini pun dedek, yaitu anak yang paling kecil. Entah apa alasan 

mereka memanggil saya seperti ini, namun pada kenyataanya saya lah yang 

mereka butuhkan saat dalam menjalankan program karena tugas saya pada 

kelompok ini itu sebagai humas desa. Walau memang tak bisa kami hindari 

disetiap kelompok KKN pasti ada yang namanya konflik antar anggota, 

kurangnya komunikasi tentu jadi penyebab utama, namun itu kami lewati 

dengan bahagia karena pasti ada saja anggota yang menjadi penengahnya. 

Ujung-ujungnya ya kembali tertawa bersama. Mungkin dari sepenggalan 

kisah inspirasi saya ini, saya hanya ingin menyampaikan satu pesan saja, 

walau saya sangat ingin menuliskan kisah yang lebih banyak lagi. Yup, sesuai 

judul yang saya tulis diatas yaitu pesan saya hanya sebuah harapan, semoga 

perjalanan KKN kita ini selama satu bulan bukan hanya sekedar keajaiban 

kampus saja, namun ini juga jadi pelajaran untuk kita mengenai bagaimana 

rasanya bermasyarakat yang tidak kita temui di mata kuliah apapun itu di 

kampus dan ini juga menjadi bekal kita untuk nantinya menjalani kehidupan 

di masyarakat. Juga yang saya harapkan kegiatan ini juga menjadi wasilah 

untuk kita untuk saling terhubung antar sesama anggota KKN 025 karena 

kapanpun dan dimanapun kita masih terikat dengan nama Mahabrata 025. 
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Antara Awal dan Akhir 

Oleh: Galih Ramandhika Adji 

Sebuah kehidupan yang kita dijalani tak akan lepas dari sebuah kisah 

kisah, dari kisah kisah itulah kita bisa mengambil berbagai pelajaran penting 

untuk kehidupan kita nantinya. Pada perjalanan kali ini, ada sebuah kisah 

berharga yang nantinya akan saya jadikan sebagai pelajaran untuk 

kehidupan saya kedepannya. Saya Galih Ramandhika Adji, mahasiswa 

semester akhir yang telah menjalani KKN pada bulan kemarin, dihitung 

semenjak tulisan ini dibuat, saya adalah mahasiswa dari jurusan Studi 

Agama Agama Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.  

Kisah ini berawal setelah saya menjalani jenjang pendidikan 

perkuliahan selama kurang lebih 6 semester, dan langkah selanjutnya adalah 

menjalani sebuah Kuliah Kerja Nyata, atau yang lebih dikenal dengan KKN. 

Program ini dilakukan selama satu bulan di sebuah desa yang telah 

ditentukan oleh pihak PPM UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Tibalah di 

suatu hari yang telah dijadwalkan untuk keberangkatan KKN kami. Kami 

berangkat bersama satu kelompok pada hari itu, banyak hal yang dipikirkan 

oleh semua anggota kelompok sebelum menjalani kehidupan bersama 

selama program KKN satu bulan ini. Bagaimana nantinya hidup dengan 

orang orang baru dalam kehidupan kita, bagaimana nantinya kita harus 

benar benar berada di sebuah suasana yang baru, dan masih banyak hal lain 

yang mungkin belum pernah kita jumpai sebelumnya. Setelah perjalanan 

kurang lebih 3 jam dengan beberapa mobil, tibalah kami di desa yang akan 

kami singgahi selama satu bulan untuk program KKN yang telah 

direncanakan.  

Hari hari pertama adalah sebuah hari perkenalan, dimana para 

anggota saling berkenalan satu sama lain, disamping itu juga kita semua 

berkenalan dengan beberapa masyarakat desa, serta pengenalan kami 

dengan lingkungan masyarakat desa. Dari sini bisa diambil sedikit 

kesimpulan bahwa banyak hal hal baru yang muncul saat itu, baik dalam 

lingkup antar anggota ataupun antara kami mahasiswa KKN dengan 

masyarakat desa. Di hari hari selanjutnya kita selayaknya mahasiswa KKN 

pada umumnya, melaksanakan program program kerja yang telah kita susun 
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sebelumnya, lika liku KKN kami rasakan disini, berjuang bersama demi 

keberhasilan KKN kami, susah senang bersama, makan bersama, dan banyak 

hal lainya yang kita lakukan secara bersama sama. Dan tibalah di hari hari 

akhir, hari sebelum kami akan pulang, sebelum kami akan kembali 

melaksanakan perkuliahan di kampus, dan kami akan meninggalkan desa ini 

karena telah selesainya KKN yang kami laksanakan selama sebulan.  

Dari sebuah perjalanan KKN ini, sebuah perjalanan Awal dan sebuah 

perjalanan akhir. Sebuah perjalanan akhir yang jalan tersebut sudah berakhir 

setelah kegiatan KKN kita selesai, seperti program kerja yang kami jalani 

bersama disana, dan tidak bisa kami jalani lagi setelah berakhirnya KKN ini 

dan kami meninggalkan desa tersebut. Dan ada perjalanan satu lagi, 

perjalanan baru yang baru dimulai setelah KKN ini selesai, sebuah jalan 

pertemanan baru yang akan tetap berjalan dikemukakan hari, jalan 

silaturahmi antara kita semua untuk menjadikan kita bersama sama 

menjadi  lebih baik kedepanya. Aamiin yaa robbal Aalamiin. 

 

Memori Kolektif 

Oleh: Hisyam Mukhtar 

Kisah ini, penulis narasikan berdasarkan memori yang telah dilewati 

ketika persiapan sebelum dan hingga singgah di desa untuk menunaikan 

kewajiban Kuliah Kerja Nyata. tentu tidak dilakukan sendiri, pihak kampus 

membentuk banyak kelompok dari berbagai macam jurusan yang terdiri dari 

21 orang mahasiswa adapula 22 orang dalam kelompoknya dan 1 dosen 

pembimbing untuk setiap kelompok-kelompok. Teman-teman di kelompok 

KKN 025 sangat bersemangat dan bersinergi dapat terlihat dalam kesiapan 

demi kesiapan diperhitungkan dan dicermati dengan seksama, hingga tak 

terasa pada akhirnya tiba hari keberangkatan ke desa.  

Desa Ciasihan, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor. Letak 

Geografisnya sangat strategis untuk masyarakat melakukan kegiatan 

pertanian dan perkebunan. Dapat dilihat para petani dan pengelola mampu 

memanen padi 3 kali dalam setahun dengan pengelolaan air yang harus tepat. 

sebuah kemampuan yang jarang dimiliki bagi kalangan pegiat dunia 

pertanian. Terlebih kondisi ketersediaan air dan cara mengalirkannya cukup 
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rumit di Desa Ciasihan. Masyarakatnya senang dengan kedatangan kami, 

disambut dengan penuh sukacita dan harapan. Dihari pembukaan kami 

KKN, kami yakini dengan berbagai macam program kerja bahwa  KKN ini 

dapat membantu masyarakat di Desa. Karena mengacu pada permasalahan-

permasalahan yang dihadapi desa menjadi landasan utama kami 

menuangkan ide dan merealisasikannya program kerja, beraktivitas selama 

30 hari jika dirasakan waktu berjalan cukup lama namun berlalu begitu 

cepat jika lengah tidak memperhitungkannya. Tali pertemanan terjalin 

selama kegiatan KKN,  ada suka dan duka namun ini hal yang wajar dalam 

kehidupan.  

Menjalani hari selama di Desa, selalu mencoba menjalin keakraban 

dengan masyarakat baik dari kalangan muda hingga kalangan orang tua. 

Sehingga didapati berbagai macam cerita yang mereka lalui diantaranya 

ketua organisasi pemuda desa yang sebelumnya pernah bekerja di Jakarta 

Barat dan beberapa anggotanya terkadang menghampiri posko KKN kami 

untuk saling bertukar cerita dan pengalaman, Bapak-bapak yang suka 

bercerita dan bercanda tawa, hingga anak-anak yang ketika belajar bersama 

di pengajian pasti selalu ada yang menghibur sesama. terlebih daya 

semangat-semangat mereka patut diapresiasi seperti, anak-anak yang ceria 

ketika bermain tidak terpaku dengan gadget, berangkat dan pulang sekolah 

berjalan kaki dengan jarak tempuh sekolah yang cukup jauh, ada yang 

sedang mencoba membuka usaha makanan martabak, dan banyak lainnya.   

Momen kebersamaan selama KKN rasa-rasanya  mustahil untuk bisa 

dilupakan, yang sulit adalah mengenang dan merawat ingatan tersebut. 

 

Arti Syukur Versi KKN 025 Mahabrata 

Oleh: Khairunnisa 

Kami memang bukanlah dari satu lingkaran yang sama, tetapi dari 

sana kami belajar arti perbedaan dan berusaha untuk menjadi versi terbaik 

bagi diri masing- masing. Sudut pandang tidak bisa disatukan secepat itu, 

sebagaimana cepatnya perkenalan ketika sama-sama menjadi mahasiswa 

baru. Bagaimana tidak, perkenalan yang saya rasa akan memakan waktu 

lama karena melibatkan penyesuaian diri dari masa putih abu-abu ke masa 
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pakaian bebas itu ternyata terjadi sebaliknya bagi saya pribadi. Memang, 

masa SMA dimana paling banyak mendapat nominasi sebagai masa 

kenangan yang  pengenalan itu cepat dengan  teman-teman yang masih dekat 

sampai saat ini.  

Dalam waktu singkat hanya sekitar dua sampai tiga kali pertemuan 

sebelum hari KKN tiba. Namun, visi misi 025 Mahabrata yang membuat 

aktualisasi dari keseharusan sifat sosial manusia yaitu kepedulian terhadap 

sesama berjalan dengan baik. Berbagai jurusan dan fakultas disatukan dalam 

satu kelompok ber-21 orang, dengan masing-masing isi pikiran, karakter dan 

kebiasaan yang berbeda tetapi lagi-lagi disatukan dalam suatu kondisi fisik 

dan non fisik, rumah dan program kerja yang melibatkan kinerja bersama-

sama harus berjalan sedemikian baiknya.  

Sudah selesai untuk opening nya menurutku, cerita dimulai dari hari 

pertama kami sampai di rumah tinggal milik Bu Lurah, tepat di sebelah 

rumah beliau kami dipersilahkan untuk tinggal selama 30 hari kegiatan KKN 

ini berlangsung. Hati kecilku berbisik “Alhamdulillah, Allah mudahkan untuk 

kegiatanku dan teman-teman dalam pencarian tempat tinggal yang bukan hanya dekat 

dengan Bu Lurah, tetapi dekat kantor Lurah juga”. Selepas kami sampai di rumah 

Desa, aku dan teman-teman langsung dengan sigap memeriksa fasilitas apa 

yang perlu kami tambah atau perbaiki untuk kenyamanan bersama. Masing-

masing dari kami menjalankan tanggung jawab dari  divisi yang sudah 

diberikan atas kesepakatan yang sudah ditentukan sendiri ketika rapat 

sebelum hari pemberangkatan. Kondisi rumah di hari pertama saat itu masih 

belum rapi, barang-barang belum tertata dengan baik, perlengkapan rumah 

juga belum diletakkan sesuai tempatnya. Hari itu masih harus keliling 

dengan tokoh dan warga setempat untuk memperkenalkan diri sekaligus 

mengundang acara pembukaan KKN kelompok kami yang akan di 

selenggarakan tanggal 28 Juli 2022. Saya sangat menikmati hari pertama 

kedatangan kami di  Desa, sambutan dari warga Desa yang begitu ramah ah 

dan hangat membuat hari itu berlalu dengan sangat cepat. Sore hari dan hari 

mulai gelap, fenomena yang baru kami lihat adalah semua warga Desa dan di 

luar Desa sudah mulai mengakhiri aktivitasnya karena gelap akan segera 

tiba, warung di dekat tempat tinggal kami juga sudah menutup warungnya. 

Alasan mengapa hal itu terjadi mungkin salah satunya karena faktor keadaan 

lingkungan juga yang mana penerangan di sana belum sepenuhnya tersedia. 
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Begitulah, hari pertama kedatangan kami di Desa dan akhirnya kami terbiasa 

dengan segala pembiasaan yang berjalan dengan sendirinya selama di sana.  

Hari demi hari aku dan teman teman jalani dengan kewajiban dan 

tanggung jawab terhadap masing-masing program kerja yang tersedia dan 

sudah kami pilih di awal. Bertemu dengan tokoh agama, tokoh masyarakat, 

menjadi bagian dari struktur kegiatan keagamaan dan kegiatan 

kemasyarakatan, memperluas kemampuan berbahasa daerah yaitu bahasa 

sunda, memahami pribadi setiap tokoh masyarakat yang kami temui. 

Kehidupan bermasyarakat selama 30 hari ini sungguh memberikan kami 

banyak pengalaman, pelajaran yang tak ternilai sampai di masa kami akan 

menjadikan moment KKN ini cerita turun temurun yang bisa diceritakan 

untuk generasi selanjutnya. Sesuai dengan judul dari sedikit kisah ini adalah  

“arti syukur”, Ya... memang bersyukur yang kami lahirkan dari KKN ini 

karena bertemu dan ditempatkan bersama dengan masyarakat Desa 

Ciasihan dengan berbagi sosial kultur di dalamnya membuat kami 

mengambil pelajaran di setiap kami melaksanakan program kerja kami. 

Terima kasih banyak atas semua arti dari kehidupan yang kami dapat dari 

Desa Ciasihan ini. Semoga kedepannya Desa Ciasihan ini menjadi Desa yang 

ramah bersosial untuk kelompok-kelompok KKN selanjutnya. Suguhan dari 

pemandangan alam yang desa tersebut berikan membuat siapa saja menjadi 

tidak ingin keluar dari pedesaan sebelum yang dibawa itu pengalaman baik 

dan berkesan. 

 

Tiba-tiba KKN 

Oleh: M. Farhan Firdaus 

Hari demi hari, bulan demi bulan, tahun demi tahun telah terlewati. 

Tak terasa setelah kurang lebih 3 tahun menimba ilmu secara daring, tak 

terasa bulan Juli pun tiba. Bulan yang dinanti para mahasiswa karena pada 

bulan ini ada kegiatan yang rasanya hanya sekali seumur hidup dapat 

dirasakan yaitu kegiatan Kuliah Kerja Nyata atau KKN. Pengumuman KKN 

secara offline sudah sayup terdengar dari jauh-jauh hari dan saya pun 

menantikan momen KKN ini dengan selalu mengikuti arahan dan zoom 

meeting dari PPM UIN Jakarta. Tibalah hari pengumuman yang dimana saya 

masuk kelompok 025 yang akan menempati desa Ciasihan sebagai tempat 
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KKN. Mengapa saya menantikan momen KKN ini? karena saya mendengar 

cerita teman-teman saya yang sudah melaksanakan KKN ini dan kesan dari 

mereka “seru, ga terlupakan, happy” sehingga membuat saya merasa 

penasaran dan menantikan momen ini, setelah sekian lama menimba ilmu 

secara online dari semester 2 hingga semester 6. 

Tibalah tanggal keberangkatan yaitu tanggal 24, mengapa tanggal 

24? Karena sesuai jadwal yang sudah ditetapkan PPM bahwa KKN UIN 

Jakarta akan dilaksanakan dari tanggal 25 Juli-25 Agustus jadi saya dan 

kelompok harus mempersiapkan sekurang-kurangnya satu hari sebelum 

jadwal yang ditetapkan agar ketika pelaksanaan KKN dapat berjalan 

kondusif. Tetapi sebelum tanggal keberangkatan, saya dan kelompok 

diharuskan survey ke lokasi KKN agar bisa mendapat rumah tinggal 

sementara untuk tempat tinggal selama KKN satu bulan kedepan. 

Hari demi hari sudah dijalani selama KKN dari tanggal 25 Juli hingga 

25 Agustus. Banyak sekali kesan pesan setelah bertemu dengan warga dan 

bercengkerama dengan warga desa. Diantaranya adalah ketika saya bertemu 

salah satu anggota LINMAS yang akrab dipanggil Mang Uci. Sekilas jika 

kalian melihat beliau pasti akan berpikir bahwa beliau hanya seorang 

LINMAS yang tugasnya hanya jaga kampung ronda dan ngopi, tetapi disuatu 

waktu saya sempat mengobrol dengan Mang Uci dan satu anggota karang 

taruna yaitu A’ Piyan. Obrolan sangat terasa singkat dengan ditemani kopi 

dan snack. Tak terasa kami mengobrol dari selepas Isya hingga waktu 

menunjukkan pukul 3. Apa saja yang diobrolkan? Banyak, salah satunya 

kami berbagi pengalaman hidup, saling bertukar pelajaran hidup, Mang Uci 

ternyata dulunya adalah “tukang nyareat” atau dukun putih jika diibaratkan, 

hal ini tercermin karena Mang Uci mempelajari ilmu filsafat dengan metode-

metode Islam salafi. 

 

Perjalanan Indah Yang Berkesan 

Oleh: Muhammad Rafly Prasetya 

Kuliah Kerja Nyata Program Pengabdian Masyarakat (KKN PPM) 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta merupakan salah satu agenda dari S1 

Perguruan Tinggi yaitu pengabdian terhadap masyarakat. Pengabdian 
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merupakan suatu wujud korelasi dan integralisasi dari ilmu yang tertuang 

secara teoritis di bangku kuliah untuk diterapkan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari di masyarakat, sehingga ilmu yang diperoleh dapat 

diaplikasikan dan dikembangkan dalam kehidupan masyarakat luas. 

Pada awal dibentuknya kelompok dari program KKN ini saya masuk 

dalam kelompok yang ke 25, yang bernama MAHABRATA yang 

ditempatkan di Desa Ciasihan, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, 

dikelompok ini beranggotakan 21 orang yang dimana anggota tersebut saya 

belum kenal sama sekali dengan individu mereka. Selanjutnya kami 

membentuk divisi sesuai kebutuhan yang diperlukan, dan saya bergabung di 

divisi PDD. Setelah semua anggota mendapatkan divisi masing-masing, 

selanjutnya kami mengagendakan program kerja yang akan dilaksanakan di 

desa tersebut, dan mengatur jadwal survey ke desa yang nanti kami tempati. 

Selama survei, kelompok kami tidak pernah lengkap datang ke sana, 

dengan berbagai kesibukan masing-masing saya belum sempat ketemu 

dengan mereka secara lengkap. Hanya beberapa saja yang sudah bertemu, 

karena setiap rapat mereka belum pernah full personil. Dan dari kegiatan 

rapat mulailah terlihat sikap dan sifat dari masing-masing individu. 

Menurut saya pelaksanaan KKN ini sangat berkesan membuat saya 

belajar banyak hal yakni kebersamaan, kekeluargaan, kekompakan dan 

solidaritas. Disini saya juga belajar untuk bersosialisasi, bagaimana bekerja 

dalam tim serta belajar bertanggung jawab dalam suatu hal. 

Selama KKN saya merasakan ada di tengah-tengah keluarga dimana 

itu adalah keluarga yang baru. perbedaan dimana masing-masing individu 

ingin terlihat menonjol dapat terhapuskan dengan kebersamaan yang tak 

kunjung usai hingga KKN ini berakhir. Pengalaman baru dengan lingkungan 

dan manusia serta cuaca yang berbeda menjadikan saya mengerti akan 

kehidupan yang dialami orang diluar keluarga saya yang sebenarnya. 

Pesan saya jangan pernah lupakan perjuangan kita dalam mengabdi 

kepada desa Ciasihan ini. Jangan pernah lupa akan kenangan di kelompok 

KKN 025 MAHABRATA kenangan manis, maupun kenangan pahit. Mohon 

maaf kepada semuanya apabila selama saya KKN bersama kalian mempunyai 

kesalahan yang disengaja atau tidak. Bersenanglah karena hari-hari seperti 

ini akan kita rindukan.  
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Pertemuan Satu Bulan Tapi Kenangannya Seumur Hidup 

Oleh: Muhammad Romadhon 

Hari pertama saat aku menginjakan kakiku di Desa Ciasihan, 

merupakan sesuatu yang luar biasa, Desa yang asri dan indah dengan 

pemandangan alam yang sangat memanjakan mata, saat aku datang aku tak 

lupa menyapa warga yang aku temui dan sungguh terasa nyaman dengan 

sikap warga yang menyapa balik dengan murah senyumnya yang membuat 

kami nyaman dan menjadi salah satu sebab yang membuat aku betah tinggal 

di Desa Ciasihan. 

Hari pembukaan KKN 025 Mahabrata menjadi awal pembuka 

pengabdian kami di Desa Ciasihan, antusias para tamu undangan yang 

datang sangat membuat hatiku senang, bisa mengenal mereka yang 

merupakan orang-orang penting yang berada di Desa Ciasihan ini. 

KKN memiliki beberapa proker yang harus dijalankan salah satu 

proker dimana aku menjadi penanggung jawabnya yaitu kegiatan 

menyambut tahun baru islam dan mengajar ngaji di TPQ yang berada di Desa 

Ciasihan. 

Setengah hari sebelum acara malam tahun baru islam, aku, teman-

temanku, dan juga dibantu oleh anak-anak Desa Ciasihan kami membuat 

obor untuk persiapan acara tahun baru, membuat obor itu termasuk mudah 

dan kami merasa senang dan bahagia karena bisa bisa seru dan asik saat 

membuat obor bersama anak-anak Desa Ciasihan yang baik dan periang, saat 

malam tahun baru tiba kami semua berkumpul dan membentuk barisan 

sambil sesekali mengatur anak-anak untuk berbaris rapi supaya saat pawai 

obor berlangsung bisa berjalan dengan tertib, suara salon yang 

mengumandangkan Sholawat menggema mengiringi pawai obor ini, dan 

sungguh terasa luar biasa ditambah suara anak-anak yang bersama-sama 

melantunkan sholawat dan hal ini sungguh membuat aku dan kami semua 

merasakan akan semangatnya keislaman yang ada di Desa Ciasihan ini. 

Salah satu hal yang membuatku sangat betah di Desa Ciasihan ini 

adalah anak-anak yang sangat membuat kami nyaman dan betah tinggal di 

Desa Ciasihan, mereka baik, periang, asik masih banyak hal dari mereka yang 
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membuat kami betah berlama-lama tinggal di Desa Ciasihan terutama saat 

kami mengajari mereka mengaji dan pengetahuan dasar Islam, semangat 

mereka sungguh luar biasa dalam menuntut ilmu agama, meski berada di 

Desa yang sederhana dan jauh dari kota, tapi semangat mereka tidak kalah 

dengan anak-anak yang tinggal di kota dengan segala fasilitas yang memadai, 

hal itu secara tidak langsung membuat aku termotifasi untuk semakin rajin 

dan serius dalam belajar dan untuk menggapai cita-cita yang aku inginkan 

serta membahagiakan kedua orang tuaku kelak. 

Desa Ciasihan memang desa yang indah dengan pemandangan 

alamnya yang luar biasa, selain indah desa ini juga bersih dan kami yang 

tinggal di Desa Ciasihan tentu saja harus menjaga kebersihan di Desa 

Ciasihan supaya keindahannya dan kebersihannya tetap terjaga sehingga 

siapapun yang menempati dan tinggal di Desa Ciasihan bisa betah tinggal di 

Desa ini. Proker-proker yang aku jalankan di Ciasihan ini semuanya memiliki 

kesan yang sangat sulit kami lupakan ditambah pula dengan respon positif 

dari warganya yang menyambut kami dengan baik, namun hal yang sangat 

membuat kami sedih yaitu saat hari dimana kami harus pergi dari desa ini, 

air mata tak dapat aku tahan karena perpisahan ini, namun setiap pertemuan 

pasti ada perpisahan, aku tinggal di Desa Ciasihan memang hanya satu bulan 

namun kenangannya seumur hidup. 

 

Sebuah Kehangatan Yang Tak Terlupakan 

Oleh: Nadia Rizkita Hidayanti 

Setelah hanya duduk mencerna teori selama kurang lebih tiga tahun, 

akhirnya kami harus dihadapkan dengan KKN, salah satu kegiatan yang saya 

wanti-wanti sebetulnya. Desa Ciasihan di Kecamatan Pamijahan adalah 

tempat tujuan yang menjadi saksi kami mengabdi. Disinilah semua ilmu yang 

telah didapat, kami tuang dan implementasikan secara langsung ke 

lingkungan masyarakat. Ada perasaan excited dan tertantang, namun juga ada 

kekhawatiran di dalamnya. Intinya, campur aduk. Sepertinya “Bisa atau 

nggak aku disana?” dan “Disana bakalan seperti apa?” menjadi pertanyaan yang 

selalu terpikirkan oleh saya setiap harinya sebelum berangkat ke desa. 
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Terbiasa menjalani kehidupan di perkotaan, membuat saya sedikit 

terkejut ketika melihat kehidupan masyarakat disana. Mereka menyambut 

kami dengan hangat dan senyum cerah terpancar di wajah mereka. 

Kekeluargaan masyarakat di desa itu begitu erat. Perasaan cemas yang 

tadinya menguasai, seketika menguap saat merasakan langsung dinamika 

masyarakat disana. Rasa penasaran dan antusiasme mereka yang tinggi, 

membuat kami juga ikut bersemangat untuk mengabdi. Satu bulan jadi 

terasa singkat karena perasaan cemas itu tidak pernah kami rasakan 

sehingga kami bisa menikmati kehidupan masyarakat di desa tersebut. 

Pengalaman yang paling saya sukai adalah ketika saya mengajar 

anak-anak mengaji. Bisa dibilang ini hal aneh karena jika boleh jujur, 

biasanya saya tidak begitu menyukai anak kecil. Mungkin karena ini 

pertama kalinya saya mengajar anak-anak, jadi saya mendapat pengalaman 

baru bahwa hal ini tidaklah seburuk itu, justru menyenangkan. Menjadi 

kenangan tersendiri ketika melihat adik-adik yang begitu ceria, antusias, 

dan bersemangat, membuat saya juga ikut tersenyum dan tertawa ketika 

melihat mereka. 

Namun, ada pengalaman paling membekas yang hingga detik ini 

tidak bisa saya lupakan. Masih teringat dengan jelas saat hari terakhir kami 

mengajar di salah satu TPQ tempat kami mengajar. Hari itu diadakan acara 

perpisahan yang ditutup dengan bersalaman-salaman dengan anak-anak dan 

pengurus TPQ tersebut. Namanya ibu Een, beliau adalah pengurus TPQ di 

salah satu tempat kami mengajar anak-anak mengaji. Sejujurnya, saya tidak 

pernah bertemu atau berinteraksi langsung dengan beliau karena kebetulan 

saja saya tidak mengajar di TPQ milik beliau. Namun setelah itu, hal yang 

sebetulnya saya hindari―tetapi―malah beliau lakukan hingga air mata yang 

tadinya saya tahan seketika menetes. 

Beliau memberikan sebuah pelukan perpisahan; pelukan hangat yang 

sekiranya jarang atau bahkan hampir tidak pernah saya dapatkan di rumah 

dan lingkungan sekitar saya. Mungkin hal ini terlihat sepele dan biasa saja 

bagi sebagian orang, namun hal itu sangatlah berarti bagi saya. Sembari 

memeluk, beliau terus membisikkan doa, harapan, serta kata-kata untuk 

tetap semangat. Bisa dibilang, mungkin hal itu menjadi salah satu 

pengalaman yang paling membekas selama saya KKN di Desa Ciasihan. Satu 
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pelukan itu jugalah yang menjadi penguat saya untuk terus hidup dan 

semangat menjalani kehidupan. 

Kehangatan dan keramahtamahan mereka, tak pernah sedetik pun 

barangkali akan saya lupakan. Seperti ada ‘benang merah’ tak terlihat yang 

membuat kami merasa terikat dengan desa itu. Banyak pelajaran yang saya 

dapatkan ketika berada disana; kekeluargaan, perbedaan, keramahtamahan, 

dan juga mengerti apa arti dari ‘rumah’ yang sebenarnya. Terima kasih yang 

teramat sangat untuk Desa Ciasihan dan teman-teman semua. Terima kasih 

untuk memori dan pengalamannya yang berharga. Believe me, this story will long 

live forever. 

 

Anak Kecil, Sebagai Obat dan Penebar Senyum 

Oleh: Nurpadillah 

Bagi mahasiswa, KKN (Kuliah Kerja Nyata) menjadi momen yang 

sangat dinantikan dan sangat berarti, karena dilaksanakan hanya satu kali 

saja selama perkuliahan berlangsung, tentu dengan teman yang beraneka 

ragam prodi, sehingga kami juga perlu perkenalan dan adaptasi kembali 

dengan teman baru selama satu bulan demikian. 

Saya merasa senang KKN di desa Ciasihan, desa yang amat asri, 

nyaman, tentram, dan indah. Selain itu kami juga disambut begitu hangat 

oleh para masyarakat yang penuh senyum, ramah, dan baik. Serta 

masyarakat di desa Ciasihan mempunyai antusias yang begitu tinggi 

terhadap berjalannya program yang kami laksanakan di desa ini. 

Tentu di desa dipimpin oleh ibu kades (ibu Lilih Nurlaela, S.Pd.), 

seorang pemimpin yang inshaAllah bijak dalam segala hal dan begitu baik 

serta sangat terbuka terhadap kedatangan kami sebagai kelompok KKN 

yang di tempatkan di desa Ciasihan ini. 

Selanjutnya dikarenakan saya menjadi penanggung jawab atas 

program Pengajian TPQ, tentu setiap hari selalu diwarnai dengan adanya 

anak-anak yang mengaji mulai dari anak usia Paud bahkan sampai usia SMA, 

kami membantu dua tempat pengajian, yaitu TPQ Ghirah Islam yang 
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dipimpin oleh bapak H. Farhan, dan Majlis Riyadhus Shibyiin yang dipimpin 

oleh ibu Een Nuraeni. 

Pada dua tempat ini saya menemukan kenyamanan yang tidak saya 

dapatkan di tempat lainnya, mulai dari bapak H. Farhan dan ibu Een yang 

sudah dengan sangat baik menerima kami untuk menjalankan program kerja 

kami, ditambah ada anak-anak yang hadir untuk menambah pelajaran yang 

mungkin di tempat lain tidak akan sama. Saya bersyukur bertemu anak-

anak, karena dikala hati dan pikiran saya sedang berkecamuk, di depan 

anak-anak saya bisa tersenyum dengan begitu riang, bahkan sering sekali 

saya merasa periang dan ceria di depan anak-anak, karena mereka memiliki 

antusias yang tinggi ketika saya dan teman-teman datang ke TPQ. 

Terkadang banyak hal yang tidak bisa saya lupakan dari anak-anak karena 

mereka membawa pengaruh positif terhadap saya. Mereka anak-anak yang 

baik, ceria, riang, asyik, sopan, serta mereka selalu menjadi obat untuk 

saya.hal ini yang membuat saya merasa nyaman, bahkan menjadi betah 

disana, satu bulan bahkan terasa amat cepat untuk saya meninggalkan anak-

anak di desa ini. 

Anak-anak di desa ini juga memiliki semangat perjuangan dan belajar 

yang tinggi, karena mereka lain dengan anak yang lainnya yang sudah tidak 

asing lagi mendengar gadget, anak disini masih memainkan permainan 

tradisional, seperti layang-layang, sepak bola dan lainnya.  

Ditambah saya juga menjadi penanggung jawab pengajian desa, 

disana saya juga merasa dilatih, mulai dari diamanahkan menjadi MC dalam 

pengajian tersebut, menyampaikan ayat suci Al-Quran, dan lainnya. Tentu 

dalam kegiatan lainnya juga sangat berkesan, karena di dukung dan 

disambut hangat oleh para warga desa Ciasihan. 

Kami melaksanakan tugas memang hanya satu bulan, tapi insyaallah 

kenangan baik selama kami di desa Ciasihan tidak akan terlupakan, desa 

yang sangat memberikan kenyamanan, ditambah dengan para masyarakat 

desa yang begitu ramah, saya sangat berterimakasih atas semua para warga 

yang namanya tidak bisa saya sebutkan satu per satu, terima kasih banyak 

atas semua kebaikan, serta support demi berjalannya program kami, semoga 

desa Ciasihan terus maju dan berkembang, dan kita semua tetap  sukses 

dijalan Allah SWT. 
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Berani Mencoba Itu Hebat 

Oleh: Nurul Rusannah 

Tak terasa perjalanan kuliah sudah menginjak sampai semester 

enam. Dimana sebagai mahasiswa/i memiliki kewajiban dalam 

mengimplementasikan Tri Dharma perguruan tinggi yaitu, Pendidikan dan 

Pengajaran, Penelitian dan Pengembangan, serta Pengabdian kepada 

Masyarakat. Salah satu kegiatan rutin tahunan yang wajib dilakukan oleh 

mahasiswa/i semester enam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta adalah Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) yang merupakan implementasi dari Tri Dharma 

perguruan tinggi pada aspek Pengabdian kepada Masyarakat. Tujuan adanya 

KKN adalah memberikan kontribusi melalui aksi nyata dalam memecahkan 

masalah yang ada di lingkungan masyarakat khususnya di daerah pelosok. 

Kegiatan KKN tidak dilakukan sendirian, melainkan dalam satu 

kelompok mahasiswa/i yang terdiri dari berbagai program studi dan 

fakultas. Dalam hal ini saya berada di kelompok 025 yang ditempatkan di 

Desa Ciasihan, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor. Awal mulanya 

mendengar kata “KKN” menjadi suatu hal yang menakutkan untuk diri saya, 

karena dengan adanya kegiatan ini kita harus mampu beradaptasi dengan 

orang-orang dan lingkungan baru. Ketakutan tersebut membuat saya sering 

bertengkar dengan pikiran sendiri dan berkata “Apakah saya bisa melalui 

ini? Apakah nanti ada yang mau berteman dengan saya? Apakah saya akan 

kuat bertahan selama satu bulan dengan rasa takut ini”. Namun, 

kenyataannya saya mendapatkan teman-teman kelompok yang bisa 

merangkul satu sama lain sehingga mematahkan rasa takut yang ada dalam 

pikiran saya.  

Kuliah Kerja Nyata dilaksanakan mulai tanggal 25 Juli-25 Agustus 

2022. Banyak kenangan suka dan duka yang telah dilalui selama satu bulan 

di Desa Ciasihan. Hal yang paling berkesan adalah saat mengajar di MIS 

Luhur Budi Kp. Cikramat, Desa Ciasihan. Dimana ini merupakan pertama 

kalinya saya mengajar di sekolah. Antusias anak-anak yang sangat tinggi 

membuat saya semakin bersemangat untuk memberikan ilmu walaupun di 

tengah keterbatasan sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Salah satu hal 

yang kami ajarkan adalah mengajar cara membaca, menulis, dan menghitung 
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untuk kelas I, dikarenakan disana masih banyak yang belum menguasai 

ketiga hal tersebut.  

Ada hal menarik yang membuat saya pribadi terharu akan kegiatan 

belajar mengajar. Terdapat seorang siswa yang sangat pemalu sehingga 

ketika di kelas masih perlu didampingi oleh orang tuanya. Namun, setelah 

dua hari kami mengajar, siswa tersebut memiliki keberanian untuk belajar 

tanpa didampingi oleh orang tuanya. Keberanian siswa tersebut bukan 

hanya muncul saat hari itu saja, tetapi sampai sekarang dia berani untuk 

tidak didampingi lagi oleh orang tuanya. Selain itu, dia mulai mempunyai 

keinginan untuk belajar menulis, membaca, dan menghitung seperti siswa 

lainnya. Sikap pemalu yang awalnya melekat pada dirinya hilang digantikan 

dengan kepercayaan diri. Dengan hal ini, saya belajar bahwa memulai 

sesuatu yang belum dikuasai membutuhkan keberanian yang besar. Banyak 

hal yang akan dihadapi untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Jangan 

pernah malu untuk mencoba hal baru. Percayalah, meskipun hal tersebut 

gagal, akan ada sesuatu yang didapatkan, karena usaha tidak akan 

menghianati hasil. 

 

Tawa Adalah Cara Terbaik Untuk Lupa 

Oleh: Ria Angelina 

Sejak masuk dunia perkuliahan ada rasa takut dan rasa bangga 

kepada diri sendiri karena setelah menunggu satu tahun lamanya untuk 

dapat masuk ke universitas, akhirnya di tahun 2019 aku menjadi seorang 

maba di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan program studi Perbankan 

Syariah. Rasanya senang sekali bertemu kawan baru, belajar dengan suasana 

baru yang sangat berbeda sekali dengan masa sekolah. 

Satu semester terlewati, aku mulai nyaman dengan dunia kampus. 

Namun, itu semua berubah ketika mendengar kabar bahwa Covid-19 telah 

sampai di Indonesia. Rasanya sangat sedih ketika mengetahui perkuliahan 

diadakan secara daring. Awalnya aku berpikir mungkin ini tidak akan lama. 

Tapi kenyataanya Covid-19 semakin menyebar dan kian bertambah setiap 

harinya. Teman-temanku yang rumahnya jauh dari kampus mulai pulang ke 
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rumahnya masing-masing. Aku sudah tidak berharap lagi kalau pandemi ini 

akan segera berakhir. 

Semenjak pandemi kehidupanku terasa hambar, masalah datang silih 

berganti dan sedihnya lagi ketika aku tidak bisa bertemu teman-temanku 

untuk sekedar mencari tawa. Tak terasa sudah 4 semester terlewati, dan 

angka Covid-19 di Indonesia sudah mulai menurun. Rasanya senang sekali 

mendapati bahwa perkuliahan daring akan segera berakhir. Ditambah dapat 

kabar bahwa KKN 2022 akan diadakan secara offline yang artinya kita akan 

ditempatkan di desa-desa. Rasanya aku sangat tidak sabar menunggu hari 

KKN tiba. 

Ketika mendekati hari dimana KKN dimulai, kami sudah dibentuk 

secara berkelompok dan lokasi KKN pun sudah ditetapkan. Disaat itu kami 

mulai menyusun beberapa proker yang nantinya akan kami jalankan di sana. 

Lalu tibalah hari dimana kami berangkat menuju lokasi KKN. Perasaanku 

sangat bahagia, karena selain tujuanku disana menjalankan proker yang 

telah dirancang, namun aku juga mempunyai harapan bahwa ketika KKN 

inilah aku dapat melupakan sejenak masalah yang selama ini mengganggu 

pikiranku. 

Hari demi hari terlewati tidak kusangka aku melewatinya dengan 

penuh canda tawa. Aku bersyukur teman-teman kelompokku sangatlah 

baik. Lalu ditambah dengan beberapa program kerja yang membuat 

pikiranku lebih terbuka. Salah satunya adalah saat proker mengajar di MIS 

Luhur Budi. Selama kurang lebih satu minggu aku dan beberapa teman KKN 

ku yang lain mengajar di sana. Ini menjadi kali pertama aku mengajar anak-

anak di sekolah. Melihat anak-anak yang semangat belajar, meski tidak 

dapat dipungkiri mereka lebih memilih bermain ketika kami mencoba 

mengajarinya membaca dan menulis, namun semangat untuk tetap datang 

ke sekolah dan mengikuti pembelajaran dengan baik sampai jam berakhir 

sangatlah luar biasa meskipun dengan keterbatasan sarana dan prasarana. 

Hal inilah yang membuatku tersadar akan pentingnya rasa bersyukur. 

Tak terasa 30 hari telah aku lewati, banyak sekali kenangan yang 

tidak akan pernah aku lupakan. Canda tawa kami setiap hari akan menjadi 

yang paling aku rindukan. Aku bersyukur bisa bertemu dengan orang-orang 

yang baik, teman-temanku, dosen pembimbingku, dan tidak lupa Ibu Kepala 
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Desa Ciasihan dan masyarakat Desa Ciasihan yang telah menyambut kami 

dengan sangat baik dan menerima kami dengan hangat selama 30 hari di 

sana. Tanpa kusadari selama KKN ini aku benar-benar melupakan hal-hal 

yang hampir mengganggu pikiranku setiap hari. Aku tersadar bahwa seberat 

apapun masalah semua terasa ringan saat dijalani dengan canda tawa. 

 

KKN Yang Berkesan 

Oleh: Suhailatul Qodriyah 

KKN (Kuliah Kerja Nyata) adalah sesuatu kegiatan yang selalu 

diikuti oleh semua mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Kegiatan ini 

biasanya dilakukan kurang lebih selama satu bulan yang dimana momen ini 

yang ditunggu-tunggu oleh mahasiswa semester 6. Tibalah hari 

pengumuman yang dimana saya masuk kelompok 025 yang akan menempati 

desa ciasihan sebagai tempat KKN. Mengapa saya menantikan momen KKN 

ini? Karena saya mendengar cerita teman-teman saya yang sudah 

melaksanakan KKN, kebanyakan kesan mereka adalah KKN itu seru dan 

tidak terlupakan, sehingga membuat saya merasa penasaran dan menantikan 

momen ini. Tibalah tanggal 25 Juli, jadi saya dan kelompok harus 

mempersiapkan  jadwal program kerja yang ditetapkan agar ketika 

pelaksanaan KKN dapat berjalan kondusif. Ketika pertama kali saya sangat 

semangat untuk mengikuti kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) ini karena 

dengan mengikuti kegiatan ini semua ilmu yang saya dapatkan di kampus 

dapat saya salurkan melalui program ini dan untuk mengembangkan sumber 

daya manusia yang ada di lokasi KKN, kemudian saya bisa berkenalan 

dengan teman-teman satu kelompok saya yang berbeda fakultas dan jurusan. 

Hal ini kita semua bisa membantu dalam mengatasi permasalahan yang ada 

dan menjalankan program yang akan kami lakukan di lokasi KKN kami.  

Kuliah Kerja Nyata (KKN) biasanya melakukan kegiatan bersama- 

sama dengan anggota lain. Hal ini bisa membantu mengurangi beban dalam 

hal menyelesaikan tugas-tugas atau kegiatan yang akan dilaksanakan selama 

KKN. Hal yang pertama dalam kegiatan KKN adalah harus menyatu dengan 

anggota kelompok lain yang bergabung dengan saya. Kebanyakan dari 

mereka tidak saling mengenal satu sama lain. Apabila tidak menyatu dengan 

anggota lain maka akan timbul kecanggungan satu sama lain dan kegiatan 
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yang akan dilakukan akan terhambat dengan hubungan satu anggota dengan 

anggota lainnya. Saat pertama kali datang ke Desa Ciasihan (tempat lokasi 

KKN kami) saya dengan kelompok saya sudah merasa dekat karena sebelum 

kami melaksanakan KKN kami sudah sering bertemu untuk membahas 

susunan program-program, keuangan, dan sebagainya untuk pelaksanaan 

KKN. Dalam sebuah hubungan harus ada ikatan emosional dan kenyamanan, 

apabila tidak ada dua hal tersebut maka akan sulit untuk berhubungan 

dengan orang lain. Saat pertama kali kita tinggal bersama, masih ada 

rasa jaim  (jaga image) kepada yang lainnya, tetapi setelah beberapa lama sifat 

jaim tersebut hilang dan kita dapat mengetahui sifat dan kelakuan masing-

masing dari setiap teman kelompok kita. Di sini saya dan teman-teman 

kelompok harus mengkoordinasikan setiap tugas yang harus dikerjakan dan 

membagi bagi tugas yang sudah direncanakan sebelumnya. Kita harus 

menjaga kesegaran dan selalu senyum terhadap anak-anak yang sedang 

bersekolah karena dengan kehadiran kami mereka tambah bersemangat 

kembali untuk belajar. Mereka sangat antusias untuk diajarkan oleh kami 

semua dan hal tersebutlah yang membuat kami selalu semangat untuk 

mengajar.  

Hari demi hari telah kami lewati secara bersama-sama dalam suka 

dan duka, senang dan sedih, marah, kesal, tertawa dan kebiasaan-kebiasaan 

merak yang membuat kita tertawa setiap hari. Banyak sekali kesan pesan 

setelah bertemu dengan warga dan bercengkerama dengan warga desa. Saya 

dan teman-teman saya telah melewati itu semua dan sangat menikmati 

untuk tinggal bersama mereka semua. Ketika kami melakukan penutupan, 

kita teringat masa-masa pertama kali kami tinggal bersama, bercanda 

bersama, dan sedih bersama. Hal ini tidak bisa kami lakukan apabila KKN 

ini tidak terlaksana. Memori yang tidak akan saya lupakan, kenangan indah 

bersama mereka sangatlah berharga bagi saya. Doa terbaik dari saya untuk 

kalian semua teman-teman KKN MAHABRATA 025 UIN JAKARTA. 

Terimakasih atas waktu dan kerjasamanya, love you all 😉 
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Pembelajaran Bersama 

Oleh: Umi Fadilah 

Izin memperkenalkan diri terlebih dahulu, nama saya Umi Fadilah, 

berasal dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Saat ini sudah memasuki semester 

VII dimana telah melalui berbagai tahap dari mulai menjadi maba 

(mahasiswa baru) sampai dengan saat ini. Tentunya banyak sekali 

pengalaman dan juga pembelajaran yang bisa diambil. Terlebih saat KKN 

atau yang disebut dengan Kuliah Kerja Nyata.  

Kuliah Kerja Nyata untuk angkatan 2019 ini dilaksanakan pada 

tahun 2022 diselang liburnya semester VI yaitu pada bulan Juli-Agustus. 

Kuliah Kerja Nyata dilakukan pada tanggal 25 Juli sampai 25 Agustus 2022 

yang dilakukan secara offline, yaitu kita terjun langsung ke desa untuk 

mengamati dan melakukan pengabdian di desa. Giliran saya mendapatkan 

kesempatan untuk KKN yang bertempat di Desa Ciasihan, Kecamatan 

Pamijahan, Kabupaten Bogor.  

Banyak sekali kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian 

masyarakat di desa ciasihan ini, contohnya dengan membuat berbagai 

program kerja yang dilakukan secara bersama-sama, diantaranya seperti 

mengadakan 17 Agustus, Mengajar TPQ, Mengajar MI, Mengikuti Pengajian 

rutin ibu-ibu, Sosialisasi, dan lain sebagainya. 

Dengan adanya program kerja yang dilakukan kita dapat dekat 

dengan warga, tidak hanya dengan warga tetapi teman sekelompok pun juga. 

Saling membantu, bekerja sama, untuk menyelesaikan program kerja yang 

sudah dibuat sampai selesai sebalan kurang lebih satu bulan lamanya.  

Dengan adanya KKN atau Kuliah Kerja Nyata ini menjadikan kita 

memiliki sifat untuk bisa saling menghargai satu dengan yang lain, 

kebiasaan, egois, kesabaran dan lain sebagainya, kita bisa belajar yang 

namanya kehidupan. Contoh seperti masak untuk makan bersama, 

kebersihan toilet bersama, alat masak dan dapur bersama, makan bersama, 

dan lain sebagainya. Selain itu juga kita bisa belajar yang namanya 

pentingnya komunikasi. Dengan komunikasi yang benar dan terjaga pasti 

tidak akan ada masalah atau kendala. Walaupun yang pasti akan selalu ada 
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kendala dalam setiap kegiatan atau kejadian, itu bisa dijadikan sebagai 

pembelajaran bagi kita bersama. 

 

Pertemuan Singkat 

Oleh: Wanureo Ghaffaru 

Hari itu, tanggal 24 Juli aku dan teman-temanku berangkat dari 

Ciputat menuju Desa Ciasihan, bertujuan untuk mengikuti kegiatan KKN 

selama sebulan di desa Ciasihan. Sesampainya kami disana, kami sangat 

diterima oleh masyarakat disana, terutama oleh Ibu Kepala Desa beserta 

jajarannya. Tujuan utama kami disana yakni untuk mengabdikan diri kami 

untuk Desa Ciasihan. Sebelumnya kami telah melakukan survey tempat 

sebanyak 2 kali di Desa Ciasihan, namun tetap saja tak bisa dipungkiri 

bahwasannya “feel” survey dengan KKN asli itu “feel”nya jauh berbeda dimana 

kami merasakan perasaan hidup di pedesaan dimana pembangunan 

infrastruktur belum merata juga akses jaringan internet yang masih kurang 

memadai, namun terlepas dari itu semua peristiwa KKN ini akan sangat 

membekas di hati kami. 

Pembukaan KKN pun dimulai, aku dan teman-temanku tidak sabar 

untuk menunggu Program Kerja kami tercapai. Dosen Pemimbing Lapangan 

pun memotong sebuah tali pita bersama dengan Ibu Kepala Desa, 

menandakan bahwasanya peresmian kegiatan KKN kami diresmikan. 

Kegiatan Program Kerja pun berjalan satu-persatu, hari demi hari tak 

terasa telah kami lewati, mulai dari kegiatan Muharram, pengajian desa, 

program mengajar SD, mengajar SMK, program Ecobricks & Ecoenzyme, 17 

Agustus, mengajar TPQ, Jum’at Bersih, pelatihan Digital Marketing, 

Stunting, UMKM, sosialisasi pernikahan dini dan lain sebagainya. 

Pelatihan Digital Marketing di SMK Cipta Mandiri di Desa Ciasihan 

menjadi pengalaman yang paling berbekas untuk diri saya pribadi, dimana 

saya diamanahkan untuk menjelaskan materi E-Commerce, Website, Search 

engine, Display Ads, dan juga Social Media kepada siswa-siswa SMK disana. 

Juga, tak kalah menyenangkan ketika saya di amanahkan menjadi komandan 

barisan ucapara pada kegiatan peringatan di Desa Ciasihan. 
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Lika-liku kehidupan di pedesaan sudah kami rasakan selama 

sebulan, jika diceritakan mungkin takkan ada habisnya, tak bisa 

diungkapkan oleh kata-kata, mungkin ucapan terima kasih saja pun tidak 

cukup rasanya. Kami takkan melupakan jasa-jasa warga desa yang telah ikut 

andil dalam terlaksananya program kerja kami selama disana. 

Mulai dari kisah mistis disana, asal usul desa Ciasihan, bahkan 

sampai candaan garing yang dilontarkan teman-teman pun masih berbekas 

di ingatan ini, sungguh pengalaman luar biasa yang takkan dapat terulang 

kembali dalam pengalaman hidup. 

Sedih hati ini jika mengingat masa KKN, ingin diri ini sekali lagi 

merasakan rasanya mengabdikan diri untuk warga desa, Tuhan jika Engkau 

memperkenankan janganlah Engkau putus tali silaturahmi yang telah kami 

jaga ya Rabb. 
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BIOGRAFI SINGKAT 

 

1. Galih Ramandhika Adji - FU 

Adalah mahasiswa Fakultas Ushuluddin, jurusan Studi Agama-

Agama. Ia memiliki kompetensi akademik pada bidang pendidikan 

keagaaman, terutama dalam hal mengajar bacaan-bacaan Al-Quran, selain 

itu juga memiliki keahlian non akademik, seperti seni rupa, seni musik, dan 

bidang keolahragaan. Posisi saat ini adalah ketua kelompok KKN. 

2. Atika Yuningsih - FST 

Adalah mahasiswa jurusan Kimia di Fakultas Sains dan Teknologi. Ia 

memiliki kompetensi akademik di bidang Kimia terutama kimia lingkungan, 

kimia pangan, dan kimia obat dan kosmetik serta mengajar (les private/ 

bimbingan belajar). Selain itu, ia juga berkompeten di bidang non-akademik 

seperti olahraga (senam sebagai instruktur), bernyanyi meliputi solis 

qosidah dll, serta berwirausaha. Ia juga sering memanfaatkan lingkungan 

yaitu limbah organik dan non-organik yang diolah menjadi produk berguna. 

Posisi saat ini adalah wakil ketua kelompok. 

3. Alika Nuril Huda - FITK 

Adalah merupakan mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Jurusan Pendidikan Anak Islam Usia Dini. Ia memiliki 

kompetensi dalam bidang akademik diantaranya, mengajar baca, tulis 

hitung, dan mengajar materi tingkat sekolah dasar kelas awal. Ia juga 

memiliki kompetensi di bidang non-akademik yaitu beladiri pencak silat. 

Serta keterampilan lainnya yaitu mendongeng, menulis cerita/sajak, dan 

memasak. Posisi saat ini adalah Sekretaris I. 

4. Aulia Khoirunnisa - FITK 

Adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, memiliki kompetensi akademik di 

bidang Pendidikan terutama rumpun ilmu sosial seperti sejarah dan 

sosiologi. Aulia juga memiliki keterampilan lain seperti bercocok tanam dan 

memasak. Posisi saat ini adalah Sekretaris II. 

5. Faurelya Almira Rahma - FEB 

Biasa dipanggil aurel, mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis. Ia memiliki ketertarikan pada finance, tax, dan auditing 

serta mahir berbahasa inggris baik verbal maupun tulis. Olahraga menjadi 
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bagian besar dalam kehidupan ia, terutama bola basket. Posisi saat ini adalah 

Bendahara I. 

6. Andini Maulia - FITK 

Merupakan mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas 

Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan yang memiliki keahlian dalam bidang arabian 

music seperti marawis dan hadroh. Ia sedikit menguasai bahasa inggris dan 

arab karena hasil mempelajarinya 6 tahun selama di pondok. Ia juga memiliki 

keterampilan dalam memasak dan menyukai hal baru. Posisi saat ini adalah 

Bendahara II. 

7. Wanureo - FSH 

Adalah mahasiswa jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HES) di 

Fakultas Syariah dan Hukum. Ia memiliki potensi akademik pada bidang 

Fiqih Muamalat, terutama Akad Syirkah. Selain itu ia juga berkompeten 

pada jenis-jenis keterampilan seperti: menggambar, bermain musik, 

menyanyi vocal. Posisi dia saat ini adalah Ketua Divisi Acara. 

8. Nadia Rizkita Hidayanti - FAH 

Merupakan mahasiswa Jurusan Sastra Inggris Di Fakultas Adab Dan 

Humaniora. Ia memiliki kompetensi akademik di bidang Bahasa Inggris 

terutama Literature dan Penerjemahan. Selain itu juga ia berkompeten pada 

jenis keterampilan lain seperti melukis. Posisi saat ini adalah anggota divisi 

acara. 

9. Nurpadillah - FU 

Merupakan mahasiswa Jurusan Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir Fakultas 

Ushuludin. Ia mempunyai kompetensi dalam bidang Al-Qur'an seperti 

murottal Al-Qur'an dan lainnya. Selain itu juga punya pengalaman mengajar 

mengaji, pidato anak kecil, nasyid islam dan lainnya. lalu untuk kerajinan 

tangan juga seperti buat paper bag, menjahit, dan lainnya. Posisi saat ini 

adalah anggota divisi acara. 

10. Firman Saputra Alifin - FSH 

Merupakan mahasiswa Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, 

Fakultas Syariah dan Hukum. Ia memiliki kompetensi pada bidang hukum 

acara peradilan selain itu juga ia pernah menjalankan praktik kerja lapangan 

bagian service komputer dan instal ulang. Posisi saat ini adalah ketua divisi 

humas. 

11. Umi Fadilah - FITK 

Merupakan mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki kompetensi 



 

92 
 

dalam aspek keterampilan, seperti: mewarnai, membuat karya seni dari 

barang bekas, dan lain sebagainya, selain itu juga ia sangat teliti ketika 

melakukan sesuatu. Posisi saat ini adalah anggota divisi humas. 

12. Nurul Russanah - FITK 

Adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia di Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki kompetensi akademik pada bidang 

Pendidikan terutama dalam evaluasi pendidikan. Selain itu, ia juga 

berkompeten dalam bidang teknologi khususnya desain grafis dan editing 

video. Posisi saat ini adalah ketua divisi publikasi, dekorasi dan 

dokumentasi. 

13. Azra Almi M HTB - FST 

Adalah mahasiswa Jurusan Teknik Informatika di Fakultas Sains dan 

Teknologi. Ia memiliki kompetensi pada bidang Teknologi terutama 

mengenai Ilmu Komputer. Selain itu ia juga berkompeten pada jenis - jenis 

keterampilan seperti membuat desain secara digital. Posisi saat ini adalah 

anggota divisi publikasi, dekorasi dan dokumentasi. 

14. Elma Diah Agustin - FIDIKOM 

Adalah mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam di 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Ia memiliki kompetensi akademik 

dalam bidang public speaking. Selain itu ia juga berkompetensi dalam jenis-

jenis keterampilan seperti: Desain Grafis, copywriting, fotografer, dan 

membuat kreativitas dari barang bekas. Posisi saat ini sebagai anggota divisi 

publikasi, dekorasi dan dokumentasi. 

15. Muhammad Rafly Prasetya - FITK 

Merupakan mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam. Ia memiliki kompetensi akademik dalam 

bidang keagamaan. Ia juga memiliki keterampilan pada musik islami. Posisi 

saat ini sebagai anggota divisi publikasi, dekorasi dan dokumentasi. 

16. Ria Angelina - FEB 

Adalah mahasiswa jurusan Perbankan Syariah di fakultas Ekonomi 

dan Bisnis. Ia memiliki kompetensi akademik pada bidang perbankan 

terutama mengetahui jenis akad-akad perbankan syariah. Selain itu ia juga 

berkompeten pada jenis-jenis keterampilan seperti : pembuatan karya seni 

sederhana, mengajar dan memasak. Posisi dia saat ini adalah ketua divisi 

konsumsi.  
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17. Muhammad Farhan Firdaus - FISIP 

Merupakan mahasiswa jurusan Sosiologi. Ia berkompetensi dalam 

akademis yang berkaitan dengan ilmu-ilmu sosiologi. Ia juga memiliki 

keterampilan dalam berbagai olahraga serta memasak dan meracik 

minuman. Posisi saat ini adalah anggota divisi konsumsi. 

18. Suhailatul Qodriyah - FSH 

Merupakan mahasiswa jurusan Hukum Keluarga. Ia sangat senang 

mempelajari yang berbau hukum dan ia memiliki potensi dalam kajian 

berbagai macam hukum, seperti mengadakan kajian hukum pra nikah, dll. Ia 

juga mempunyai keterampilan sederhana seperti melukis atau membuat 

kerajinan seperti strap mask, konektor dll. Posisi saat ini adalah anggota 

divisi konsumsi. 

19. Khairunnisa - FIDIKOM 

Merupakan mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Ia mempunyai kompetensi dalam 

bidang public speaking, juga mempunyai pengalaman mengajar dan melatih 

anak anak kecil untuk dapat berani berbicara di depan umum (seperti 

bernyayi dan berkomunikasi dengan teman-temannya). Selain itu ia juga 

mempunyai keterampilan dalam kerajinan tangan seperti : membuat 

konektor masker. Posisi saat ini adalah ketua divisi Akomodasi dan 

Transportasi. 

20. Hisyam Mukhtar - FAH 

Adalah mahasiswa jurusan Sejarah dan Peradaban Islam (SPI) di 

Fakultas Adab dan Humaniora. Ia memiliki potensi akademik pada bidang 

Arkeologi terutama Sejarah Kerajaan Pajajaran/Sunda. Selain itu ia juga 

berkompeten pada jenis-jenis keterampilan seperti olahraga badminton, 

mengaji, dan budidaya hewan ternak unggas serta ikan. Posisi saat ini adalah 

anggota divisi Akomodasi dan Transportasi. 

21. Muhammad Romadhon - FDI 

Adalah mahasiswa jurusan Dirasat Islamiyah, ia memiliki 

kompetensi akademik pada pendidikan agama Islam, terutama dalam kajian 

gramatika bahasa Arab, memiliki hobi dari kecil yaitu dalam bidang seni 

gambar, terutama dalam membuat komik digital ataupun manual, selain 

membuat komik dia juga menyukai membuat sketsa wajah. Posisi saat ini 

adalah anggota divisi Akomodasi dan Transportasi. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Dokumentasi kegiatan dan arsip surat selama kegiatan KKN 025 terlaksana. 

ARSIP SURAT 

Surat Izin 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

Surat Undangan Pembukaan 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Surat Undangan Wali Murid 

 



 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN (Pengajian Rutin Desa) 



 

 

 



 

 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN (Mengajar Sekolah Desa Ciasihan) 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN (Mengajar TPA/TPQ) 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN (Sosialisasi Digital Marketing) 



 

 



 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN (Sosialisasi Pernikahan Dini) 

 



 

 



 

 

 



 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN (Sosialisasi Perkembangan dan 

Kebutuhan Gizi) 



 

 



 

 

 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN (Peringatan Muharram) 



 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN (Jumat Bersih) 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN (Sosialisasi dan Pelatihan EcoEnzyme & 

EcoBrics / Kerja Bakti Lingkungan) 



 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN (Sosialisasi UMKM Pendongkrak 

Ekonomi) 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN (Peringatan Hari Kemerdekaan RI) 



 

 



 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


